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MOTTO
“Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi
pula kamu menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu, Allah SWT Maha
Mengetahui sedang kamu tidak mengetahui” (Q.S. Al-Baqarah : 216)
“Dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah SWT beserta orang-orang yang sabar”
(Q.S. Al-Anfaal : 46)
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara parsial dan
simultan dari variabel kontribusi bruto, klaim bruto, dan hasil investasi terhadap
surplus underwriting dana tabarru’ pada Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah
periode 2016-2019. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan Perusahaan Asuransi Jiwa
Syariah dengan periode 2016-2019. Sedangkan sampel yang digunakan adalah
laporan keuangan 7 Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah tanpa unit syariah dari
tahun 2016-2019. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan teknik analisis regresi linier berganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kontribusi bruto
berpengaruh positif signifikan terhadap surplus underwriting dana tabarru’ pada
Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah periode 2016-2019. Sedangkan variabel klaim
bruto dan hasil investasi tidak berpengaruh signifikan terhadap surplus
underwriting dana tabarru’ pada Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah periode 2016-
2019. Variabel kontribusi bruto, klaim bruto, dan hasil investasi secara simultan
atau bersama-sama berpengaruh terhadap surplus underwriting dana tabarru’
pada Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah periode 2016-2019.
Kata Kunci : Kontribusi Bruto, Klaim Bruto, Hasil Investasi, dan Surplus
Underwriting Dana Tabarru’
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ABSTRACT
The objective of this study was to determine the partial and simultaneous
effect of the variable gross contributions, gross claims, and investment returns on
the underwriting surplus of tabarru' funds in Sharia Life Insurance Companies for
the 2016-2019 period. This study uses quantitative research methods. The
population in this study is the financial statements of the Sharia Life Insurance
Company for the 2016-2019 period. While the sample used is the financial
statements of 7 Sharia Life Insurance Companies without sharia unit from 2016-
2019. The research method used in this study uses multiple linear regression
analysis techniques.
The results show that the gross contribution variable has a significant
positive effect on the underwriting surplus of tabarru' funds in Sharia Life
Insurance Companies for the 2016-2019 period. Meanwhile, the gross claim
variables and investment returns have no significant effect on the underwriting
surplus of tabarru' funds in Sharia Life Insurance Companies for the 2016-2019
period. The variables of gross contribution, gross claims, and investment returns
simultaneously or together have an effect on the underwriting surplus of tabarru'
funds in Sharia Life Insurance Companies for the 2016-2019 period.
Keywords: Gross Contribution, Gross Claims, Investment Returns, and
Underwriting Surplus of Tabarru’ Fund.
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A. Latar Belakang Masalah
Dalam sebuah negara, tatanan dalam perekonomian memiliki peran
penting terutama dalam menyediakan fasilitas jasa di bidang keuangan oleh
lembaga keuangan serta lembaga penunjang lainnya misalnya pasar uang dan
pasar modal. Lembaga keuangan tersebut adalah bank dan lembaga keuangan
bukan bank (LKBB) seperti contohnya perusahaan asuransi. Perusahaan
asuransi berkembang selaras dengan perkembangan dunia usaha pada
umumnya. Keberadaan perusahaan-perusahaan asuransi menjadi hal rasional
dan tidak dapat terelakan pada situasi dimana sebagian besar pengusaha dan
masyarakat memiliki kecenderugan untuk menghindari atau mengalihkan
risiko keuangan. Perusahaan asuransi mengambil alih atau menanggung
sebagian risiko tersebut. Perusahaan asuransi menawarkan polis asuransi
dengan pembayaran premi kepada para pemegang polisnya (Zain dan Akbar,
2020 : 138).
Seiring perkembangan perasuransian di Indonesia, terbentuklah
perasuransian dengan prinsip syariah. Kemunculan usaha perasuransian
syariah tidak dapat lepas dari keberadaan berbagai macam perasuransian
konvensional yang sudah ada dan berkembang sejak lama. Dalam rangka
perkembangan perekonomian umat jangka panjang, maka masyarakat muslim
perlu konsisten untuk mengaplikasikan prinsip-prinsip perniagaan syariah
yang berdasarkan dengan dasar agama yang jelas atau pendapat dari pakar
ekonomi islam (Amrin, 2011 : 6).
Atas dasar keyakinan masyarakat islam dan keuntungan yang
diperoleh melalui konsep asuransi syariah, maka lahirlah berbagai perusahaan
asuransi yang menjalankan usaha perasuransian dengan berlandaskan prinsip
syariah. Perusahaan ini bukan saja dimiliki orang islam, namun juga berbagai
perusahaan milik non-muslim. Serta ada juga yang secara induk perusahaaan
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konvensional ikut memberikan layanan asuransi syariah dengan membuka
cabang dan divisi syariah (Amrin, 2011 : 6).
Asuransi syariah merupakan perusahaan asuransi yang menjalankan
usaha perasuransian berdasarkan prinsip syariah. Bersamaan dengan
beroperasinya bank syariah, maka kehadiran jasa asuransi dianggap
diperlukan. Berdasarkan pemikiran tersebut Ikatan Cendekiawan Muslim se-
Indonesia (ICMI) pada tanggal 27 Juli 1993 melalui Yayasan Abdi Bangsa
bersama Bank Muamalat Indonesia (BMI) dan perusahaan Asuransi Tugu
Mandiri sepakat mendirikan Asuransi Takaful. Syarikat Takaful Indonesia
mendirikan PT Asuransi Takaful Keluarga pada tanggal 25 Agustus 1994
dengan modal disetor Rp5 miliar. Dan mendirikan PT Asuransi Takaful
Umum secara resmi pada tanggal 2 Juni 1995 (Amrin, 2011 : 6).
Menurut UU No. 40 Tahun 2014 tentang usaha perasuransian,
Asuransi Syariah adalah kumpulan perjanjian yang terdiri atas perjanjian
antara perusahaan asuransi syariah dan pemegang polis dan perjanjian
diantara para pemegang polis, dalam rangka pengelolaan kontribusi
berdasarkan prinsip syariah guna saling menolong dan melindungi dengan
cara memberikan penggantian kepada peserta atau pemegang polis karena
kerugian, kerusakan, biaya yang timbul, kehilangan keuntungan, atau
tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin diderita peserta
atau pemegang polis karena terjadinya suatu peristiwa yang tidak pasti, atau
untuk memberikan pembayaran yang didasarkan pada meninggalnya peserta
atau pembayaran yang didasarkan pada hidupnya peserta dengan manfaat
yang besarnya telah ditetapkan dan/atau didasarkan pada hasil pengelolaan
dana.
Berdasarkan data dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pertumbuhan
dari lembaga perasuransian terus meningkat di setiap tahunnya. Jumlah
perusahaan asuransi dengan prinsip syariah di Indonesia per 31 Desember
2019 adalah 59 perusahaan yang terdiri dari 12 perusahaan asuransi syariah
(murni syariah) dan 47 perusahaan asuransi yang memiliki unit syariah.
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Tabel 1.1
Pertumbuhan Industri Asuransi dengan Prinsip Syariah
Tahun 2016 - 2019
Keterangan 2016 2017 2018 2019
Asuransi Jiwa Syariah 6 7 7 7
Asuransi Umum Syariah 4 5 5 5
Asuransi Jiwa yang memiliki
Unit Syariah 21 23 23 23
Asuransi Umum yang memiliki
Unit Syariah 24 25 24 24
Jumlah 55 60 59 59
Sumber : ojk.go.id (sumber di olah)
Asuransi Syariah memiliki 9 prinsip dasar yang menjadi dasar
pengelolaan asuransi. Prinsip dasar tersebut antara lain prinsip tauhid
(mengimplementasikan asas syariah), prinsip keadilan (terpenuhi nilai
keadilan antara pihak yang terikat dalam asuransi), prinsip tolong menolong
atau ta’awun (dasar tolong menolong antar anggota atau nasabah), prinsip
kerjasama atau cooperation (kerjasama dalam kemakmuran antar pihak),
prinsip amanah atau trustworthy (laporan keuangan perusahaan asuransi
harus bersifat transparan dan diketahui tiap anggota), prinsip kerelaan atau al-
ridha (nasabah harus rela sejumlah dana atau premi difungsikan sebagai dana
sosial atau dana tabarru’), prinsip larangan riba (larangan memperoleh
keuntungan dengan cara riba), prinsip menghindari maisir (menghindari
mendapat keuntungan tanpa bekerja keras atau menggunakan unsur judi),
prinsip larangan gharar atau ketidakpastian (Suparman, 2019 : 49).
Sama dengan lembaga keuangan lain, perusahaan asuransi juga perlu
mempublikasikan laporan keuangan untuk menilai kesehatan keuangan
perusahaan asuransi tersebut. Menurut PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan) Tujuan dari laporan keuangan secara umum ditujukan untuk
memenuhi kebutuhan bersama sebagian pengguna laporan. Laporan
keuangan juga memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan
arus kas entitas syariah yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan
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pengguna laporan dalam rangka membuat keputusan-keputusan ekonomi
serta menunjukan pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber-
sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. Tujuan lain dari
dipublikasikannya suatu laporan keuangan yaitu untuk menarik minat
nasabah untuk menginvestasikan dana miliknya kepada perusahaan yang
bersangkutan. Sehingga nantinya perusahaan asuransi dapat memutar dana
agar perusahaan dapat berjalan terus dengan lancar. Oleh karena itu, penulis
menggunakan data keuangan asuransi jiwa syariah untuk menilai surplus
underwriting dana tabarru’ pada perusahaan asuransi tersebut.
Dalam peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 23/PJOK.05/2015,
surplus underwriting adalah selisih lebih total kontribusi peserta kedalam
dana tabarru’ ditambah kenaikan aset reasuransi setelah dikurangi
pembayaran santunan atau klaim, kontribusi dan kenaikan cadangan teknis
dalam suatu periode tertentu. Jadi saat akhir periode, apabila jumlah
kontribusi peserta lebih besar daripada klaim dan beban lainnya maka akan
terjadi surplus underwriting. Saat terjadi surplus underwriting dana dapat
disimpan sebagian dalam bentuk cadangan dana tabarru’ dan dapat dibagikan
sebagian lainnya kepada perusahaan asuransi dan para peserta atas
kesepakatan dari para peserta. Surplus underwriting dana tabarru’ juga dapat
digunakan sebagai cadangan pembayaran klaim peserta asuransi dimasa yang
akan datang, sehingga risiko gagal bayar terhadap klaim dapat diminimalisir.
Pada perusahaan asuransi, nilai surplus atau defisit underwriting dapat
dijadikan tolak ukur keberhasilan perusahaan asuransi dalam mengelola dana
peserta. Saat perusahaan mengalami surplus underwriting maka perusahaan
dapat dikatakan berhasil mengelola dana peserta dengan baik dan
menumbuhkan kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan asuransi
tersebut. Sebaliknya, jika perusahaan asuransi mengalami defisit
underwriting maka dapat dikatakan bahwa perusahaan gagal dalam
mengelola dana peserta dan kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan
asuransi tersebut dapat menurun (Alifianingrum, 2018).
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Dalam surplus atau defisit underwriting ada beberapa faktor yang
mempengaruhinya yaitu total kontribusi peserta, beban klaim, dan hasil
investasi. Kontribusi peserta merupakan sejumlah dana yang dibayarkan oleh
peserta kepada perusahaan asuransi dengan tujuan apabila suatu saat
mendapat musibah atau kerugian dapat digunakan untuk mengajukan klaim.
Kontribusi dalam perusahaan asuransi syariah terdiri dari dana tabungan dan
dana tabarru’. Kontribusi awal yang dibayarkan oleh peserta disebut dengan
kontribusi bruto (Alifianingrum, 2018).
Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia
No.21/DSN-MUI/X/2001 tentang pedoman umum asuransi syariah, beban
klaim yaitu hak peserta yang merupakan kewajiban bagi perusahaan asuransi
untuk memenuhinya. Klaim dibayarkan berdasarkan akad yang disepakati
pada awal perjanjian. Apabila terjadi klaim maka perusahaan asuransi syariah
akan mengganti kerugian peserta tersebut dengan menggunakan dana tabarru’
atau dana kebajikan yang telah dikumpulkan oleh para peserta asuransi
(DSN-MUI : 2001).
Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional No.53/DSN-MUI/III/2006
tentang akad tabarru’ pada perusahaan asuransi syariah, investasi diperlukan
untuk mengelola dana tabarru’ peserta agar apabila tidak ada klaim dana
tersebut tidak menganggur begitu saja, namun dapat digunkan untuk
berinvestasi dan mendapatkan keuntungan dimasa yang akan datang dan hasil
dari investasi tersebut bisa dibagikan antara peserta dan perusahaan sesuai
dengan akad yang disepakati pada awal perjanjian (DSM-MUI : 2006).
Kontribusi, beban klaim dan hasil investasi secara teoritis mempunyai
hubungan dengan surplus atau defisit underwriting. Kontribusi berpengaruh
langsung terhadap surplus underwriting dana tabarru’, saat kontribusi
meningkat maka nilai surplus underwriting dana tabarru’ juga akan ikut
meningkat dan begitupun sebaliknya. Hasil investasi berhubungan lurus
dengan surplus underwriting dana tabarru’ karena investasi adalah
penanaman modal atau aset yang akan mendapatkan keuntungan dimasa yang
akan datang, jadi apabila investasi yang dilakukan oleh perusahaan asuransi
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syariah terhadap dana tabarru’ meningkat maka hal ini bisa menyebabkan
kenaikan pada surplus underwriting dana tabarru’. Sedangkan klaim
berhubungan langsung dengan surplus underwriting dana tabarru karena saat
terjadi klaim maka perusahaan harus mengganti kerugian peserta dengan
menggunakan dana tabbaru’ sehingga klaim bersifat mengurangi surplus
underwriting dana tabarru’ (Alifianingrum, 2018).
Tabel 1.2
Pertumbuhan Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia untuk Kontribusi
Bruto, Klaim Bruto, dan Hasil Investasi Periode 2016 - 2019 (dalam
Jutaan Rp)
Indikator 2016 2017 2018 2019
Kontribusi Bruto 9.440 11.090 12.660 13.960
Klaim Bruto 3.060 3.500 7.190 9.240
Investasi 24.320 30.400 31.870 34.400
Sumber : Statistik Perasuransian Indonesia tahun 2016-2019
Dari tabel 1.2 diatas dapat dilihat bahwa dari pertumbuhan asuransi
jiwa syariah pada tahun 2016 - 2019, total kontribusi bruto perusahaan
asuransi jiwa syariah terus mengalami peningkatan. Pada tahun 2019 adalah
sebesar Rp13.960 juta atau naik sebesar 10,3% dari tahun 2018, yaitu sebesar
Rp12.660 juta. Pada tahun 2018 mengalami peningkatan 14,1% dari tahun
2017, yaitu sebesar Rp11.090 juta. Pada tahun 2017 mengalami peningkatan
17,5% dari tahun 2016, yaitu sebesar Rp 9.440 juta.
Klaim bruto perusahaan asuransi jiwa syariah juga terus mengalami
kenaikan seperti kontribusi bruto. Klaim bruto perusahaan asuransi syariah
pada tahun 2019 meningkat sebesar 28,5% dari sebesar Rp 7.190 juta pada
tahun 2018 menjadi Rp9.240 juta pada tahun 2019. Pada tahun 2018 sebesar
Rp7.190 juta naik 105,4% dari tahun 2017, yaitu sebesar Rp3.500 juta. Pada




Jumlah Surplus (Defisit) Underwriting Dana Tabarru’
Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia Tahun 2016 - 2019 (dalam Jutaan Rp)
No Nama Perusahaan Tahun
2016 2017 2018 2019
1 PT Asuransi Takaful Keluarga (2.896) 10.640 12.779 23.141
2 PT Asuransi Jiwa Syariah Al Amin 13.207 2.944 (5.775) 5.415
3 PT Asuransi Jiwa Amanahjiwa Giri
Artha 1.907 5.615 3.325 6.818
4 PT Asuransi Jiwa Syariah Jasa Mitra
Abadi 159 383 (30) 15.503
5 PT Asuransi Syariah Keluarga
Indonesia 0 43 741 (1.001)
6 PT Asuransi Jiwa Syariah
Bumiputera 0 (9.043) (5.889) 5.038
7 PT Capital Life Syariah 0 35 893 83
Total 12.377 10.617 6.044 54.997
Sumber : Laporan Tahunan masing-masing perusahaan tahun 2016-2019 (data
diolah)
Berdasarkan data tabel 1.3 diatas, surplus underwriting dana tabarru’
pada perusahaan asuransi jiwa syariah dari tahun 2016-2019 menunjukkan
hasil yang berfluktuatif. Pada tahun 2017 terjadi penurunan nilai surplus
underwriting dana tabarru’ menjadi Rp10.617 juta dari tahun 2016 sebesar
Rp12.377 juta. Penurunan nilai surplus underwriting dana tabarru’ ini jika
dilihat dari data yang ada disebabkan adanya defisit underwriting pada
Perusahaan Asuransi Takaful Keluarga sebesar Rp2.896 juta. Kemudian
terjadi penurunan lagi pada tahun 2018 menjadi Rp6.044 juta dan pada tahun
2019 naik menjad sebesar Rp54.997 juta.
Berdasarkan penelitian dari Ratu Humaemah dan Taufiq Kurohman
(2018), tentang Pengaruh Kontribusi Peserta dan Pendapatan Investasi
Terhadap Surplus Underwriting Dana Tabarru’ Pada PT. Prudential Life
Assurance Unit Syariah Periode 2010-2017. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kontribusi peserta dan pendapatan investasi secara bersama-sama
berpengaruh positif signifikan terhadap surplus underwriting dana tabarru’.
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Dari penelitian yang dilakukan Rustamunadi dan Suwaibah (2020),
tentang Pengaruh Klaim Terhadap Surplus-Defisit Underwriting Perusahaan
Asuransi Umum Syariah di Indonesia (Studi pada Perusahaan Asuransi
Umum Syariah yang terdaftar di OJK Periode 2015-2019. Hasil penelitian
menjelaskan bahwa klaim berpengaruh positif dan signifikan terhadap
surplus-defisit underwriting.
Dan penelitian sebelumnya yang dilakukan Novi Puspitasari, dkk
(2020), tentang Kajian Faktor Penentu Surplus (Defisit) Underwriting Dana
Tabarru’ Pada Perusahaan Asuransi Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah
Perusahaan Asuransi Umum di Indonesia. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa kontribusi peserta berpengaruh positif dan signifikan
terhadap surplus (defisit) underwriting dana tabarru’, dan klaim serta hasil
investasi berpengaruh negatif signifikan terhadap surplus (defisit)
underwriting dana tabarru’. Kemudian terdapat beberapa saran pada
penelitian ini untuk penelitian selanjutnya. Penelitian disarankan untuk
menambah jumlah tahun pengamatan dan melakukan pengujian ulang
terhadap faktor yang mempengaruhi surplus underwriting serta melakukan
penelitian terpisah antara perusahaan asuransi syariah dengan unit usaha
syariah. Sehingga pada penelitian ini, penulis memutuskan untuk
memfokuskan penelitian pada perusahaan asuransi jiwa syariah saja dengan
jumlah 7 perusahaan tanpa meneliti unit usaha asuransi jiwa syariah.
Berdasarkan research gap tersebut yang menunjukkan hasil
penelitian yang berbeda-beda pada penelitian sebelumnya, peneliti tertarik
untuk meneliti kembali variabel kontribusi peserta, klaim, dan hasil investasi
terhadap surplus underwriting dana tabarru’. Dan berdasarkan saran
penelitian sebelumnya dari Novi Puspitasari, dkk (2020), penelitian ini
menguji kembali faktor yang mempengaruhi surplus underwriting dan
menambah tahun penelitian menjadi tahun 2016-2019 dan hanya
memfokuskan penelitian pada perusahaan asuransi jiwa syariah tanpa ikut
menyertakan unit usaha asuransi jiwa syariah dalam penelitian.
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Dengan penjelasan yang sudah dijabarkan tersebut, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul : PENGARUH KONTRIBUSI
BRUTO, KLAIM BRUTO DAN HASIL INVESTASI TERHADAP
SURPLUS UNDERWRITING DANA TABARRU’ PADA
PERUSAHAAN ASURANSI JIWA SYARIAH DI INDONESIA
PERIODE 2016 - 2019.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh Kontribusi Bruto terhadap Surplus Underwriting
Dana Tabarru’ pada Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia?
2. Bagaimana pengaruh Klaim Bruto terhadap Surplus Underwriting Dana
Tabarru’ pada Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia?
3. Bagaimana pengaruh Hasil Investasi terhadap Surplus Underwriting
Dana Tabarru’ pada Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia?
4. Bagaimana pengaruh Kontribusi Bruto, Klaim Bruto, dan Hasil Investasi
secara simultan terhadap Surplus Underwriting Dana Tabarru’ pada
Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini
adalah :
a. Untuk mengukur seberapa besar pengaruh Kontribusi Bruto terhadap
Surplus Underwriting Dana Tabarru’ pada Perusahaan Asuransi Jiwa
Syariah di Indonesia.
b. Untuk mengukur seberapa besar pengaruh Klaim Bruto terhadap
Surplus Underwriting Dana Tabarru’ pada Perusahaan Asuransi Jiwa
Syariah di Indonesia.
c. Untuk mengukur seberapa besar pengaruh Hasil Investai terhadap
Surplus Underwriting Dana Tabarru’ pada Perusahaan Asuransi Jiwa
Syariah di Indonesia.
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d. Untuk mengukur seberapa besar pengaruh Kontribusi Bruto, Klaim
Bruto, dan Hasil Investasi secara simultan terhadap Surplus
Underwriting Dana Tabarru’ pada Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah
di Indonesia.
2. Manfaat Penelitian
Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dari dilakukannya
penelitian ini yaitu :
a. Bagi Penulis, dapat menambah dan memperluas wawasan serta
mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang dimiliki untuk menganalisis
pengaruh dari Kontribusi Bruto, Klaim Bruto, dan Hasil Investasi
terhadap Surplus Underwriting Dana Tabarru’ pada Perusahaan
Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia.
b. Bagi perusahaan asuransi syariah, penelitian ini dapat digunakan
untuk memberikan informasi sebagai bahan pertimbangan evaluasi
bagi perusahaan dan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
Kontribusi Bruto, Klaim Bruto, dan Hasil Investasi terhadap Surplus
Underwriting Dana Tabarru’ pada Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah
di Indonesia.
c. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
sumbangan pemikiran untuk mengkaji lebih dalam permasalahan
yang ada pada perusahaan asuransi syariah.
d. Bagi akademik, hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung
penelitian selanjutnya dalam melakukan penelitian yang berkaitan
dengan pengaruh Kontribusi Bruto, Klaim Bruto, dan Hasil Investasi
terhadap Surplus Underwriting Dana Tabarru’ pada Perusahaan
Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia.
D. Sistematika Pembahasan
Sistematika yang digunakan penulis dalam penelitian ini terdiri dari
lima bab dan terbagi menjadi beberapa sub bab. Adapun sistematika
penelitian antara lain:
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BAB I : PENDAHULUAN
Bab ini membahas tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan
sistematikan pembahasan.
BAB II : LANDASAN TEORI
Bab ini menjelaskan tentang kajian pustaka, kerangka
teori dari penelitian yang diteliti yaitu mengenai pengaruh
kontribusi bruto, klaim bruto, dan hasil investasi terhadap
surplus underwriting dana tabarru’ pada perusahaan
asuransi jiwa bersama di Indonesia, dan rumusan
hipotesis.
BAB III : METODE PENELITIAN
Bab ini menguraikan tentang metode penelitian yang
terdiri dari jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian,
populasi dan sampel penelitian, variabel dan indikator
penelitian, pengumpulan data penelitian, dan analisis data
penelitian.
BAB IV : PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Bab ini membahas mengenai analisis data serta hasil dari
pembahasan yang dilakukan sesuai dengan analisis yang
digunakan.
BAB V : PENUTUP
Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan yang
merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah






Asuransi dalam sudut pandang ekonomi merupakan metode untuk
mengurangi risiko dengan jalan memindahkan dan mengombinasikan
ketidakpastian akan adanya kerugian keuangan. Sedangkan dari sudut
pandang sosial, asuransi merupakan sebuah organisasi sosial yang
menerima pemindahan risiko dan mengumpulkan dana dari anggota-
anggotanya guna membayar kerugian yang mungkin terjadi pada masing-
masing anggota asuransi (Ajib, 2019 : 9).
Dalam Undang Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun
2014 Tentang Perasuransian, Asuransi adalah perjanjian antara dua pihak,
yaitu perusahaan asuransi dan pemegang polis, yang menjadi dasar bagi
penerimaan premi oleh perusahaan asuransi sebagai imbalan untuk :
a. Memberikan penggantian kepada tertanggung atau pemegang polis
karena kerugian, kerusakan, biaya yang timbul, kehilangan
keuntungan, atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang
mungkin diderita tertanggung atau pemegang polis karena terjadinya
suatu peristiwa yang tidak pasti; atau
b. Memberikan pembayaran yang didasarkan pada meninggalnya
tertanggung atau pembayaran yang didasarkan pada hidupnya
tertanggung dengan manfaat yang besarnya telah ditetapkan dan/atau
didasarkan pada hasil pengelolaan dana.
Dalam perasuransian terdapat 3 unsur penting dalam asuransi
seperti yang dijelaskan dalam Kitab Undang-Undang Hukum Dagang
(KUHD) Bab Kesembilan pasal 246 yaitu : pertama, pihak tertanggung
yang mengikatkan perjanjian kepada pihak penanggung. Kedua, pihak
penanggung yang mempunyai kewajiban untuk membayar sejumlah uang
kepada pihak tertanggung, karena suatu kerugian, kerusakan, atau
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kehilangan keuntungan yang diharapkan. Dan ketiga, suatu kejadian atau
peristiwa yang tidak tentu jelas akan terjadinya (Ajib, 2019 : 11).
2. Pengertian Asuransi Syariah
Pengertian Asuransi Syariah dijelaskan dalam Undang Undang
Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2014 Tentang Perasuransian.
Asuransi Syariah adalah kumpulan perjanjian, yang terdiri atas perjanjian
antara perusahaan asuransi syariah dan pemegang polis dan perjanjian di
antara para pemegang polis, dalam rangka pengelolaan kontribusi
berdasarkan prinsip syariah guna saling menolong dan melindungi dengan
cara :
a. Memberikan penggantian kepada peserta atau pemegang polis karena
kerugian, kerusakan, biaya yang timbul, kehilangan keuntungan, atau
tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin diderita
peserta atau pemegang polis karena terjadinya suatu peristiwa yang
tidak pasti atau ;
b. Memberikan pembayaran yang didasarkan pada meninggalnya peserta
atas pembayaran yang didasarkan pada hidupnya peserta dengan
manfaat yang besarnya telah ditetapkan dan/atau didasarkan pada
hasil pengelolaan dana.
Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia
(DSN-MUI) Tentang Pedoman Umum Asuransi syariah, asuransi syariah
adalah usaha saling melindungi dan tolong-menolong di antara sejumlah
orang/pihak melalui investasi dalam bentuk aset dan atau tabarru’ yang
memberikan pola pengembalian untuk menghadapi risiko tertentu melalui
akad (perikatan) yang sesuai dengan syariah. Asuransi syariah bersifat
melindungi dan tolong menolong yang dikenal dengan istilah “ta’awun”,
yaitu prinsip hidup saling melindungi dan saling menolong atas dasar
ukhuwah islamiyah antara sesama anggota peserta asuransi syariah dalam
menghadapi malapetaka (Amrin, 2006 : 3).
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3. Prinsip-Prinsip Asuransi Syariah
Secara umum asuransi syariah berbeda dengan asuransi
konvensional. Asuransi syariah dijalankan dengan prinsip untuk saling
menolong, dan membantu sesama peserta. Sesuai dengan perintah agama
Islam. Oleh karena itu prinsip-prinsip dalam asuransi syariah harus sesuai
dengan Agama Islam (Sula, 2004 : 722). Berikut adalah prinsip-prinsip
yang ada dalam asuransi syariah :
1) Tauhid (Ketaqwaan)
Prinsip ini dilakukan atas dasar muamalah yang dapat
membawa manusia kepada ketaqwaan kepada Allah SWT. Seperti
yang terdapat pada ayat berikut :
عنَا َوَرفَ دنعيَاا ال ة و يي َ الع فةى مع ُه يعَشتَ عة م مع ُه نَ بَيع نَا قََسمع نه َع نَ َۗك َربّة َ َم َرحع َن وع مه يَقعسة همع اَ
ا م ّ مة ر يع َ َۗ َربّة َه َم َوَرحع يا رة سهخع ا ًض ع بَ مع ُه ًه ع بَ َ ّيَتمخة لة َت دََرجي ٍت ع بَ َق فَوع مع ُه ًَ ع بَ
َن َمعهوع ْع يَ
Artinya : “Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat
Tuhanmu? Kami telah menentukan antara mereka
penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan Kami telah
meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain
beberapa derajat, agar sebagian yang mereka dapat
mempergunakan sebagian yang lain. Dan rahmat Tuhanmu
lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan”. (Q.S. Az
Zukhruf 43 : 32).
Dengan demikian niat dalam asuransi syariah hendaklah tidak
hanya untuk memperoleh keuntungan, akan tetapi lebih luas yakni
untuk memperoleh pahala dari Alla SWT.
2) Al - Adl (Sikap Adil)
Syaikh al-Qaradhawi mengatakan sesungguhnya pilar
kebebasan ekonomi yang berdiri diatas kemuliaan dan harkat manusia
disempurnakan dan ditentukan oleh pilar penyangga yaitu “keadilan”.
Dalam firman Allah SWT pada Q.S. An-Nahl 16 : 90,
نعَكرة َوالعمه ءة َشاا َع العفَ َعنة ى ُي َويَنع ى بي العقهرع ى ذة ِة َواةيعتَاا َسانة حع ة َوااع بةالععَدعلة ره عمه يَْ َ ل اةنم
َن وع َكمره تَ لَعَلمكهمع ُهكهمع يَعة ْعِة َوالعََ
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Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil
dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan
Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran, dan
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu
dapat mengambil pelajaran”.
Dalam prinsip keadilan ini, asuransi syariah telah menerapkan
keadilan yang sesungguhnya, yaitu dengan memberi kan kemudahan
dan dan mengembalikan dana itu kembali jika peserta mengakhiri
perjanjian dalam asuransi.
3) Asz-Dzulum (Kedzaliman)
Pelanggaran terhadap kedzaliman adalah salah satu prinsip
dasar dalam bermuamalah. Islam sangat memberikan perhatian
terhadap pelanggaran kedzaliman, penegakan larangan terhdapnya,
mengecam keras kepada orang yang dzalim, dan ancaman kepada
mereka dengan siksa yang paling keras di dunia dan akhirat. Dalam
prinsip ini, asuransi syariah berjalan dengan tetap memperhatikan
keuntungan yang diperoleh oleh para peserta, dengan demikian setiap
produk dalam asuransi syariah harus memberikan keuntungan dan
kesejahteraan bagi setiap peserta.
4) At Ta’awun (Tolong menolong)
Prinsip ini berdasarkan pada Q.S. Al-Maidah 5 : 2
َ ل اةنم َ ل َواتمقهوا َوالععهدعَوانة ْعمة ة ااع َعلَى ا تَعَاَونهوع َوَا ى َوالتمقعوي َةّرة الع َعلَى ا َوتَعَاَونهوع
قَابة الععة يعده َشدة
Artinya “…tolong menolonglah kamu dalam kebaikan dan
takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah.
Sesungguhnya Allah amat berat siksanya.”
Beberapa perusahaan asuransi syariah telah menerapkan
prinsip ini dalam produknya. Setiap peserta yang mengambil produk
asuransi syariah akan membantu peserta lain ketika membutuhkan
dana untuk kesehatan, kecelakaan maupun kerugian yang lainnya.
Denga prinsip ini dana peserta akan ditampung dan akan digunakan
16
untuk membantu peseta lain apabila peserta tersebut berhenti dari
program asuransi, maka dana tersebut dapat diambil kembali.
5) Amanah (terpercaya)
Al-Qaradhawi mengatakan bahwa dalam transaksi bisnis hal
terpenting adalah al-amanah atau kejujuran. Tanpa kejujuran,
kehidupan agama tidak akan berdiri tegak dan kehidupan tidak akan
berjalan dengan baik. Dalam asuransi syariah, kejujuran ini
diwujudkan dalam bentuk pengelolaan dana yang transparan dan
dapat diikuti oleh setiap peserta. Perusahaan asuransi syariah akan
mempublikasikan laporan keuangannya sehingga dapat diketahui oleh
peserta.
6) Ridha
Dalam firman Allah SWT. yang artinya “Hai orang-orang
beriman. Janganlah kamu saling memakan harta sesamamu kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka
siantara kamu”. Abdul A’la al-Maududi dalam kitabnya menjelaskan
ayat diatas, ayat ini telah menetapkan dua perkara yang menjadi
syarat sah suatu transaksi jual beli. Pertama, hendaknya perdagangan
dilakukan atas dasar suka sama suka dan tidak merugikan pihak lain.
Dan yang kedua adalah keridhaan dalam bermuamalah yang menjadi
syarat sahnya akad antara kedua belah pihak, sedangkan mengetahui
menjadi syarat sah ridha. Mengetahui menjadi faktor utama syarat sah
ridha agar dalam transaksi tidak terjadi gharar.
7) Khitmah (Pelayanan)
Yang dimaksud pelayanan dalam asuransi syariah adalah
dengan memperhatikan kepentingan peserta dengan baik. Setiap
kepentingan peserta asuransi yang berkaitan dengan kontribusi, klaim,
investasi dana peserta, dan pengumpulan dana peserta atau tabarru’
akan diberikan pelayanan dari perusahaan asuransi syariah secara
baik dan transparan. Dengan diberikan kemudahan ini, diharapkan
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peserta asuransi syariah akan merasa lebih nyaman dan aman
terhadap dana kepesertaan miliknya.
8) Gharar. Maisir, dan Riba
Prinsip utama dalam kegiatan muamalah menurut Islam
khususnya Lembaga Keuangan Syariah (LKS) yaitu prinsip gharar,
maisir, dan riba. Ketiga hal inilah yang menjadi dasar para ulama
mengharamkan transaksi perbankan, asuransi, pegadaian, bursa efek,
leasing, modal ventura, dan lainnya yang tidak menggunakan prinsip
syariah. Tetapi dalam produk asuransi syariah telah dijamin terbebas
dari unsur gharar, maisir, dan riba karena asuransi syariah diawasi
langsung oleh DSN (Dewan Syariah Nasional), yang berfungsi
mengawasi seluruh operasional dan kegiatan perusahaan agar
terbebas dari praktik muamalah yang bertentangan dengan prinsip
syariah (Suripto dan Salam, 2017).
4. Akad dalam Asuransi Syariah
Secara umum, saat peserta asuransi setuju bergabung dengan
program asuransi, maka akan terjadi akad. Akad yang diberikan tentu
harus sesuai dengan syariat islam dan terhindar dari gharar (penipuan),
maysir (perjudian), riba, zhulm (penganiayaan), risywah (suap), dan
barang haram. Akad tersebut antara lain :
1) Akad Tijarah
Akad tijarah merupakan akad yang dilakukan untuk tujuan
komersial. Bentuk akadnya adalah mudhorabah. Jenis akad tijarah
dapat diubah menjadi akad tabarru’ apabila pihak yang tertahan
haknya rela melepaskan haknya sehingga menggugurkan kewajiban
dari pihak yang belum melaksanakan kewajibannya.
Akad tijarah digunakan untuk mengelola uang premi yang
telah diberikan kepada perusahaan asuransi syariah yang
berkedudukan sebagai modhorib (pengelola), sedangkan nasabah
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berkedudukan sebagai shohibul maal (pemilik dana). Saat perjanjian
habis, maka uang premi yang sudah diakadkan dengan akad tijarah
akan dikembalikan dengan bagi hasilnya.
2) Akad Tabarru’
Akad tabarru’ merupakan bentuk akad yang dilakukan
dengan tujuan kebajikan dan juga tolong-menolong, bukan hanya
untuk tujuan komersial. Akad tabarru’ atau hibah tidak bisa diubah
menjadi akad tijaroh. Pada akad tabarru’ atau hibah, peserta akan
menyerahkan hibah dalam bentuk dana tabarru’ untuk tujuan
tolong-menolong kepada peserta lain yang terkena musibah.
Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional No.52/DSN-
MUI/III/2006 tentang akad tabarru’ pada asuransi syariah
menyatakan, bahwa kedudukan pihak dalam akad tabarru’ antara
lain :
a. Pada akad tabarru’, peserta memberikan dana hibah dan akan
digunakan untuk menolong peserta maupun peserta lain apabila
tertimpa musibah.
b. Peserta secara individu adalah pihak yang berhak untuk
menerima dana tabarru’ (mu’amman/mutabarra’lahu) dan
secara kolektif sebagai penanggung (mu’ammin/mutabarri’).
c. Perusahaan asuransi sebagai pengelola dana hibah, atas dasar
wakalah (titipan) dari para peserta selain sebagai pengelola
investasi.
Akad Tabarru’ wajib sekurang-kurangnya memuat :
a. Kesepakatan dari para peserta asuransi untuk saling tolong-
menolong (ta’awun).
b. Hak dan kewajiban masing-masing dari peserta secara individu;
c. Hak dan kewajiban peserta secara kolektif dalam kelompok.
d. Cara dan waktu pembayaran kontribusi dan klaim.
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e. Ketentuan mengenai boleh atau tidaknya kontribusi untuk
ditarik kembali oleh peserta dalam hal terjadi pembatalan oleh
peserta.
f. Ketentuan terkait alternatif dan juga presentase pembagian
surplus underwriting dana tabarru’.
g. Ketentuan lainnya yang disepakati (Peraturan Menteri
Keuangan No.18/PMK.010/2010 Tentang Penerapan prinsip
Dasar Penyelenggaraan Usaha dan Usaha Reasuransi dengan
Prinsip Syariah).
3) Akad Wakalah bil Ujrah
Akad Wakalah bil Ujrah merupakan akad tijarah yang
memberikan kuasa untuk perusahaan asuransi untuk mengelola dana
tabarru’ dan/atau dana investasi peserta, sesuai dengan kuasa
ataupun wewenang yang telah diberikan dengan imbalan berupa
ujrah atau fee. (Peraturan Menteri Keuangan No.18/PMK.010/2010
Tentang Penerapan prinsip Dasar Penyelenggaraan Usaha Asuransi
dan Usaha Reasuransi dengan Pinsip Syariah).
Menurut fatwa Dewan Syari’ah Nasional No.52/DSN-
MUI/III/2006 Tentang Akad Wakalah bil Ujrah Pada Perusahaan






e. Pengelolaan portofolio risiko
f. Pemasaran
g. Investasi
Akad Wakalah bil Ujrah sekurang-kurangnya memuat :
a. Objek yang telah dikuasakan pengelolanya.
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b. Hak dan kewajiban peserta yang secara kolektif dan/atau peserta
secara individu sebagai mutoakkil (pemberi kuasa).
c. Hak dan kewajiban perusahaan sebagai toakil (penerima kuasa)
termasuk kewajiban bagi perusahaan untuk menanggung seluruh
kerugian yang terjadi dalam kegiatan pengelolaan risiko
dan/atau kegiatan pengelolaan investasi yang diakibatkan karena
kesalahan yang disengaja, kelalaian, atau wanprestasi yang
dilakukan perusahaan.
d. Batasan kuasa atau wewenang yang diberikan oleh peserta
kepada perusahaan asuransi syariah.
e. Besaran dan waktu pemotongan ujrah (fee).
f. Ketentuan lain yang disepakati (Peraturan Menteri Keuangan
No.18/PMK.010/2012 Tentang Penerapan Prinsip Dasar
Penyelenggaraan Usaha Asuransi dan Usaha Reasuransi dengan
Prinsip Syariah).
4) Akad Mudharabah
Akad Mudharabah merupakan akad tijarah yang
memberikan kuasa kepada perusahaan sebagai mudharib untuk
mengelola investasi dana tabarru’ dan/atau dana investasi peserta,
sesuai dengan kuasa atau wewenang yang diberikan oleh peserta,
dengan imbalan berupa bagi hasil (nisbah) yang besarnya sudah
disepakati sebelumnya.
Akad Mudharabah sekurang-kurangnya memuat :
a. Hak dan kewajiban peserta secara kolektif dan/atau peserta
secara individu sebagai pemilik dana (shohibul maal).
b. Hak dan kewajiban perusahaan asuransi sebagai mudharib
(pengelola dana termasuk kewajiban perusahaan asuransi untuk
menanggung seluruh kerugian yang terjadi dalam kegiatan
pengelolaan investasu yang diakibatkan karena kesalahan yang
disengaja, kelalaian atau wanprestasi yang dilakukan oleh
perusahaan.
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c. Batasan wewenang yang telah diberikan oleh peserta kepada
perusahaan asuransi.
d. Bagi hasil atau nisbah, cara, dan waktu pembagian dari hasil
investasi.
e. Ketentuan lain yang disepakati (Peraturan Menteri Keuangan
No.18/PMK.010/2010 Tentang Penerapan Prinsip Dasar
Penyelenggaraan Usaha Asuransi dan Usaha Reasuransi dengan
Prinsip Syariah).
5) Akah Mudharabah Musytarakah
Akad Mudharabah Musytarakah merupakan akad tijarah
yang memberikan kuasa kepada perusahaan sebagai mudharib untuk
mengelola dana tabarru’ atau dana investasi milik peserta yang telah
digabungkan dengan kekayaan atau aset perusahaan, sesuai dengan
kuasa atau wewenang yang diberikan dengan imbalan berupa nisbah
atau bagi hasil yang besarnya telah ditentukan sesuai komposisi
kekayaan yang digabungkan dan dengan kesepakatan sebelumnya.
Akad Mudharabah Musytarakah wajib sekurang-kurangnya
memuat :
a. Hak dan kewajiban peserta secara kolektif dan/atau peserta
secara individu sebagai pemilik dana (shohibul maal).
b. Hak dan kewajiban perusahaan sebagai pengelola dana
(mudharib) termasuk kewajiban untuk menanggung seluruh
kerugian yang terjadi dalam kegiatan pengelolaan investasi yang
diakibatkan dari kesalahan yang disengaja, kelalaian, maupun
wanprestasi yang dilakukan oleh perusahaan.
c. Batasan wewenang yang diberikan oleh peserta kepada
perusahaan.
d. Cara dan waktu penentuan dari besar kekayaan milik peserta
dan kekayaan milik perusahaan.
e. Nisbah (bagi hasil), cara, dan waktu dari pembagian hasil
investasi.
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f. Ketentuan lain yang disepkati (Peraturan Menteri Keuangan
No.18/PMK.010/2010 Tentang Penerapan Prinsip Dasar
Penyelenggaraan Usaha dan Usaha Reasuransi dengan Prinsip
Syariah) (Junaidi, 2018).
5. Perbedaan Asuransi Syariah dan Asuransi Konvensional
Secara umum, perbedaan antara asuransi syariah dengan asuransi
konvensional, antara lain : (Junaidi, 2018).
Tabel 2.1
Perbedaan Asuransi Syariah dan Asuransi Konvensional
No Prinsip Asuransi Syariah Asuransi Konvensional
1 Konsep Sekumpulan orang yang saling
tolong-menolong, saling




Perjanjian diantara dua pihak













Pikiran dari manusia dan
kebudayaan







Tidak selaras dengan syariat
dari Islam karena adanya
maisir, gharar, dan riba














6 Akad Akad Tabarru’ dan Akad
Tijarah





Sharing of risk, dimana terjadi
proses saling menanggung
antara satu peserta dengan
peserta lain
Transfer of risk, adanya





Dalam produk saving (life)
terjadi pemisah dana yaitu
dana tabarru’, serta dana
peserta sehingga tidak ada
dana hangus. Sedangkan untuk
asuransi jiwa dan kerugian,





9 Investasi Dapat melakukan investasi
sesuai dengan ketentuan UU
dan tidak bertentangan dengan
prinsip syariah
Bebas melakukan investasi
dalam batas ketentuan UU,





Dana iuran dan kontribusi
yang terkumpul dari peserta
merupakan milik peserta.
Perusahaan hanya sebagai
pihak yang diberi amanah
untuk mengelola dana tersebut






Dari rekening tabarru’ Dari rekening perusahaan
12 Keuntungan Diperoleh dari surplus
underwriting, komisi
reasuransi, dan juga hasil








reasuransi, dan juga hasil
investasi yang dilakukan
oleh perusahaan
6. Pengertian Asuransi jiwa dan Asuransi Jiwa Syariah
Pengertian asuransi jiwa berdasarkan Undang Undang Republik
Indonesia Nomor 40 Tahun 2014 Tentang Perasuransian, adalah sebuah
usaha yang menyelenggarakan jasa penanggulangan risiko yang
memberikan pembayaran kepada pemegang polis, tertanggung, atau
pihak lain yang berhak dalam hal tertanggung meninggal dunia atau tetap
hidup, atau pembayaran lain kepada pemegang polis, tertanggung, atau
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pihak lain yang berhak pada waktu tertentu yang diatur dalam perjanjian,
yang besarnya telah ditetapkan dan/atau didasarkan pada hasil
pengelolaan dana.
Asuransi jiwa syariah merupakan bentuk asuransi yang utamanya
memberikan pelayanan, perlindungan, dan bantuan yang berkaitan
dengan asuransi jiwa dan keluarga, untuk kesejahteraan masyarakat
dengan berlandaskan prinsip syariah (Hasan, 2014 : 135). Perusahaan
asuransi jiwa syariah mendapat amanah dari para peserta untuk
mengelola kontribusi peserta dan mengembangkannya dengan cara yang
halal. Pengelolaan dana dalan asuransi jiwa syariah dilaksanakan dengan
menggunakan akad mudharabah supaya terhindar dari unsur gharar atau
maysir, dimana dana peserta akan diinvestasikan sesuai dengan syariat
islam dan keuntungan dari hasil investasi, setelah dikurangi dengan beban
asuransi (klaim dan kontribusi peserta reasuransi) akan dibagi sesuai
dengan porsi nisbah bagi hasil yang telah disepakatai di perjanjian awal
kerjasama (Wardhani, 2017).
Pengertian asuransi jiwa syariah berdasarkan Undang Undang
Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2014 Tentang Perasuransian,
adalah sebuah usaha pengelolaan risiko berdasarkan Prinsip Syariah guna
saling menolong dan melindungi dengan memberikan pembayaran yang
didasarkan pada meninggal atau hidupnya peserta, atau pembayaran lain
kepada peserta atau pihak lain yang berhak pada waktu tertentu yang
diatur dalam perjanjian, yang besarnya telah ditetapkan dan/atau
didasarkan pada hasil pengelolaan dana.
7. Kontribusi Peserta atau Premi
Kontribusi peserta adalah bentuk kerja sama dimana setiap peserta
memberikan kontribusi dana kepada perusahaan asuransi, kemudian
peserta tersebut berhak meperoleh konpensasi atas kontribusi yang
diberikan tersebut dalam sebuah perjanjian takaful atau perkembangan
keuangan dari bagian peserta yang menjadi kewajiban yang muncul dari
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penjanjian awal yang sudah disepakati antara pihak peserta dan pihak
perusahaan asuransi sebagai pengelola (Sula, 2004 :246).
Kontribusi peserta (premi) dalam asuransi syariah umumnya
dibagi menjadi beberapa bagian, antara lain : (Soemitro, 2009 : 277)
1) Kontribusi tabungan, adalah bagian premi yang merupakan dana
tabungan milik pemegang polis yang dikelola oleh perusahaan,
dimana pemiliknya akan mendapatkan hak sesuai dengan
kesepakatan dari pendapatan hasil investasi bersih. Premi
tabungan dan hak bagi hasil investasi akan diberikan kepada
peserta apabila yang bersangkutan dinyatakan telah berhenti
sebagai peserta.
2) Kontribusi tabarru’, adalah sejumlah dana yang dihibahkan oleh
pemegang polis dan digunakan untuk tujuan tolong menolong
dalam menanggulangi musibah kematian dan akan disumbangkan
kepada ahli waris peserta yang meninggal dunia sebelum masa
asuransi selesai.
3) Kontribusi biaya, adalah sejumlah dana yang dibayarkan oleh
peserta kepada perusahaan yang akan digunakan untuk membiaya
operasional perusahaan dalam rangka pengelolaan dana asuransi,
termasuk biaya awal, biaya lanjutan, biaya tahun berjalan, dan
biaya yang dikeluarkan ketika polis berakhir.
Dalam asuransi jiwa, perhitungan jumlah premi yang akan
berpengaruh kepada dana klaim tergantung pada beberapa faktor, antara
lain (Soemitro, 2009 : 277) :
1) Jenis produk asuransi yang ditawarkan, besar kecilnya kontribusi
premi tergantung dari karakteristik produk yang diinginkan oleh
peserta.
2) Lamanya masa asuransi, jika peserta menginginkan santunan
kebajikan yang besar dalam waktu yang singkat, tentu jumlah
premi yang dibayarkan juga besar.
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3) Usia peserta, semakin tua usia peserta maka akan makin besar
pula premi tabarru’ yang harus dibayarkan dibandingkan dengan
peserta yang usinya lebih muda.
4) Kesehatan peserta, jika peserta memiliki masalah kesehatan
setelah diperiksa di rumah sakit, maka peserta harus membayar
premi tabarru’ yang lebih besar jika peserta ingin tabungannya
besar. Dan peserta harus membayar premi yang lebih besar
dibandingkan peserta yang kesehatannya baik.
5) Jumlah peserta, tentunya produk asuransi perorangan dengan
produk asuransi kumpulan akan berbeda besaran yang harus
dibayarkan.
8. Klaim
Klaim adalah hak peserta asuransi yang wajib diberikan oleh
perusahaan asuransi sesuai dengan kesepakatan yang ada dalam akad.
Dalam pembayaran klaim, peserta dalam asuransi jiwa syariah
digolongkan menjadi 3 kategori, yaitu peserta yang tertimpa musibah,
peserta yang habis masa kontraknya, dan peserta yang mengundurkan diri.
Sumber pembayaran klaim berasal dari dana yang terkumpul oleh peserta
asuransi. Dana tersebut merupakan dana tabungan peserta (dana tijarah)
yang berasal dari kontribusi peserta itu sendiri. Bila dana tabungan
peserta tidak mampu menutupi klaimnya, maka akan di-cover dengan
menggunakan dana tabarru’, yaitu dana tolong menolong yang
merupakan hak kolektif peserta, yang juga diambil dari dana kontribusi
peserta yang lain. Klaim terdapat dalam laporan surplus (defisit)
underwriting dana tabarru’ (Wardhani, 2017).
Jika klaim semakin tinggi, maka proporsi dana tabarru’ yang
dibutuhkan mengalami peningkatan. Sebaliknya, semakin rendah klaim,
proporsi dana tabarru’ juga akan rendah. Jika tabarru’ tidak ditingkatkan
atau diperbesar, maka perusahaan asuransi syariah akan berpeluang untuk
mengeluarkan qardhul hasan (Nuraini dan Kamal, 2018 : 147).
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Berdasarkan Dewan Syariah Nasional No. 21/DSN-MUI/X/2001,
klaim adalah hak peserta asuransi yang wajib diberikan oleh perusahaan
asuransi sesuai dengan kesepakatan pada akad sebelumnya. Dengan
penjelasan bahwa klaim :
a) Klaim dibayarkan berdasarkan akad yang disepakati pada awal
perjanjian.
b) Klaim dapat berbeda salam jumlah, sesuai dengan premi yang
dibayarkan.
c) Klaim atas akad tijarah sepenuhnya merupakan hak peserta, dan
merupakan kewajiban perusahaan untuk memenuhinya.
d) Klaim atas akad tabarru’, merupakan hak peserta dan merupakan
kewajiban perusahaan, sebatas yang disepakati.
9. Hasil Investasi
Investasi adalah penanaman dana dalam jumlah tertentu pada
masa sekarang dengan tujuan untuk mendapatkan hasil yang lebih besar
di masa yang akan datang. Dapat juga diartikan investasi adalah proses
menabung yang berorientasi pada tujuan tertentu dan bagaimana
mencapai tujuan tersebut (Parinduri, 2010). Menurut (Sunariyah, 2006 :
4), Investasi adalah penanaman modal untuk satu atau lebih aktiva yang
dimiliki dan biasanya dalam jangka waktu yang lama dengan tujuan
mendapatkan keuntungan di masa yang akan datang.
Prinsip dalam kegiatan pembiayaan dan investasi keuangan dalam
asuransi syariah adalah berbagai usaha bisnis yang dilakukan oleh
pemilik modal kepada pihak pengusaha (emiten) dan bertujuan unutk
memberdayakan pemilik usaha secara maksimal dalam melakukan
kegiatan usahanya dimmana investor berharap akan mendapatkan
keuntungan tertentu. Adapun prinsip dan landasan investasi secara
syariah yang perlu diperhatikan oleh pelaku bisnis dalam asuransi syariah
adalah dengan memiliki prinsip bahwa perusahaan selaku pemegang
amanah (mudharib) yang dipercayakan oleh pemilik dana (shahibul maal)
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harus melakukan kegiatan investasi setelah mendapat persetujuan sesuai
syariat islam dari dewan pengawas terhadap dana yang telah berhasil
dihimpun dari premi peserta (Sawitri, 2011 :37).
Investasi berdasarkan prinsip syariah harus sesuai dengan hukum
syariah yang berlandasakan pada Q.S. Al-Baqarah : 275, Q.S An-Nisa :
29, dan Q.S. Al-Maidah : 1. Dan hadits Nabi Muhammad SAW :
“Perdamaian dapat dilakukan iantara umat muslimin kecuali
perdamaian yang mnegharamkan yang halal atau menghalalkan
yang haram. Dan umat muslimim terikat dengan syarat-syarat
mereka kecuali syarat yang mengharamkan yang halal atau
menghalalkan yang haram.” (Tirmidzi dari Amr bin Auf).
“Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan tidak boleh pula
membahayakan orang lain”. (Ibnu Maajah dari Ubadah bin Shamit
dari Yahya).
Menurut Otoritas Jasa Keuangan, hasil investasi dalam perusahaan
asuransi syariah yang diperoleh dapat dibagi antara pemegang polis
(peserta), baik secara kolektif dan/atau individu, dan perusahaan asuransi
syariah, sesuai dengan akad yang digunakan. Hal ini berbeda dengan
perusahaan asuransi konvensional yang hasil investasinya merupakan
milik perusahaan asuransi, kecuali untuk produk asuransi yang dikaitkan
dengan investasi.
Secara umum dalam pembahasan Fahmi, dkk. Hasil investasi
terbagi menjadi dua jenis, yaitu :
a. Investasi riil, adalah investasi yang paling umum terjadi pada
perekonomian tradisional, dimana investasi ini mencakup aset nyata
seperi tanah, bngunan, mesin, pembelian aset produktif, atau fisik
lainnya.
b. Investasi financial, adalah investasi yang dilakukan di pasar uang,
misalnya berupa sertifikat deposito, commercial paper, surat
berharga pasar uang (sbpu), dan lainya. Investasi juga dapat
dilakukan di pasar modal berupa saham, obligasi dan yang lainnya.
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Dalam melakukan investasi pastinya pemilik dana mempunyai
tujuan tertentu. Pada umumnya tujuan dari hasil investasi adalah sebagai
berikut : (Mudjiyono, 2012)
a. Untuk memperoleh pendapatan yang tetap dalam setiap periode,
antara lain seperti bunga, royalti, deviden, ataupun uang sewa dan
lainnya.
b. Untuk membentuk suatu dana khusus, misalnya dana untuk
kepentingan ekspansi, dan kepentingan sosial.
c. Untuk mengontrol atau mengendalikan perusahaan lain, melalui
pemilikan dana sebagai ekuitas perusahaan tersebut.
d. Untuk menjamin tersedianya bahan baku dan mendapatkan pasar
untun produk yang akan dihasilkan.
e. Untuk mengurangi persaingan diantara perusahaan yang sejenis.
f. Untuk menjaga hubungan antar perusahaan.
10. Surplus Underwriting
Underwriting adalah proses dimana pengelola asuransi syariah
dapat menentukan dan mempertimbangkan apakah akan menerima
partisipasi ganti rugi yang dibuat permohonan dan menentukan syarat-
syarat yang akan ditentukan. Underwriting merupakan suatu proses
pengelompokan dan penyelesaian dari risiko yang akan ditanggung (Sula,
2004 : 183). Underwriting adalah proses penaksiran jumlah kejadian
meninggal relatif diantara sekelompok orang tertentu (mortalitas) atau
jumlah kejadian relatif sakit atau penyakit diantara sekelompok tertentu
(morbiditas) calon pihak tertanggung untuk mengklasifikasi risiko yang
sesuai bagi pihak tertanggung dan menetapkan penutupan asuransi bagi
calon tertanggung (Putri, 2019).
Surplus (defisit) underwriting merupakan selisih antara dana
tabarru’ yang digunakan perusahaan asuransi untuk menanggung
kerugian peserta asuransi dengan sejumlah kontribusi risk sharing yang
mampu dikumpulkan di dana tabarru’. Pengurangan dari kontribusi
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bersih (neto) akhir tahun dikurangi dengan total jumlah klaim yang
terjadi dan jika hasil pengurangan tersebut bernilai positif maka
perusahaan dalam kondisi surplus underwriting dana tabarru’ (Putri,
2009).
Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 53/DSN-
MUI/III/2006 Tentang Akad Tabarru’ dan telah dijadikan pedoman pada
asuransi syariah, ketika perusahaan asuransi mengalami surplus
underwriting, maka diberikan tiga alternatif dalam alokasi pembagian
surplus tersebut, yaitu :
a. Diperlakukan seluruhnya sebagai cadangan dana tabarru’.
b. Sebagian disimpan sebagai cadangan dana tabarru’ dan sebagian
lainnya dibagikan kepada peserta yang memenuhi persyaratan.
c. Disimpan sebagai cadangan dana tabarru’, sebagian lainnya dapat
dibagikan kepada perusahaan asuransi dan peserta sepanjang
disepakati oleh para peserta.
B. Kajian Pustaka
Kajian pustaka menjadi bagian penting pada sebuah penelitian yang
dilakukan. Kajian pustaka disebut juga dengan kajian literatur, atau literatur
review. Kajian pustaka merupakan uraian atau deskripsi tentang literatur yang
relevan dengan bidang atau topik tertentu. Kajian pustaka memberikan
tinjauan mengenai apa yang telah dibahas atau dibicarakan oleh peneliti atau
penulis, teori dan hipotesis yang mendukung, permasalahan penelitian yang
dilakukan atau ditanyakan, metode dan metodologi yang sesuai. Kajian
pustaka secara umum memiliki pengertian sebagai bahasan atau bahan bacaan
yang terait dengan suatu topik atau temuan dalam penelitian (Setyosari, 2013 :
117).
Rustamunadi dan Suwaibah dalam jurnal penelitannya tahun 2020
yang berjudul “Pengaruh Klaim Terhadap Surplus-Defisit Underwriting
Perusahaan Asuransi Umum Syariah di Indonesia (Studi Pada Perusahaan
Asuransi Umum Syariah yang Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan Periode
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2015-2018)” menyatakan hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh positif
yang signifikan antara klaim terhadap surplus-defisit underwriting.
Rosyda Alifianingrum dan Noven Suprayogi dalam jurnal
penelitiannya tahun 2018 yang berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Surplus Underwriting Dana Tabarru’ Pada Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah”
menyatakan hasil penelitian bahwa kontribusi neto dan hasil investasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap surplus underwriting dana
tabarru’, dan beban klaim berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
surplus underwriting dana tabarru’. Sedangkan secara simultan variabel
kontribusi neto, beban klaim, dan hasil investasi berpengaruh signifikan
terhadap surplus underwriting dana tabarru’.
Febrinda Eka Damayanti dan Imron Mawardi dalam jurnal
penelitiannya tahun 2016 yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Surplus Underwriting Asuransi Umum Syariah di Indonesia”
menyatakan hasil penelitian bahwa secara parsial kontribusi peserta
berpengaruh positif dan signifikan, klaim berpengaruh negatif dan sigifikan,
sedangkan hasil investasi tidak berpengaruh signifikan terhadap surplus
underwriting asuransi umum syariah di Indonesia dan secara simultan
kontribusi peserta, klaim, dan hasil investasi berpengaruh signifikan terhadap
surplus underwriting asuransi umum syariah di Indonesia.
Ratu Humaemah dan Taufiq Kurohman dalam jurnal penelitiannya
tahun 2018 yang berjudul “Pengaruh Kontribusi Peserta dan Pendapatan
Investasi Terhadap Surplus Underwriting Dana Tabarru’ Pada PT. Prudential
Life Assurance Unit Syariah Periode 2010-2017” menyatakan hasil penelitian
bahwa kontribusi peserta dan pendapatan investasi berpengaruh signifikan
positif terhadap surplus underwriting dana tabarru’.
Novi Puspitasari, dkk dalam jurnal penelitiannya tahun 2020 yang
berjudul “Kajian Faktor Penentu Surplus (Defisit) Underwriting Dana
Tabarru’ Pada Perusahaan Asuransi Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah
Perusahaan Asuransi Umum di Indonesia” menyatakan hasil penelitian bahwa
klaim berpengaruh negatif dan signifikan terhadap surplus (defisit)
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underwriting dana tabarru’ pada perusahaan asuransi umum syariah dan unit
usaha syariah perusahaan asuransi umum di Indonesia. Hasil investasi dan
retafakul tidak berpengaruh signifikan terhadap surplus (defisit) underwriting
dana tabarru’ pada perusahaan asuransi umum syariah dan unit usaha syariah
perusahaan asuransi umum di Indonesia, dan kontribusi peserta berpengaruh
positif dan signifikan terhadap surplus (defisit) underwriting dana tabarru’
pada perusahaan asuransi umum syariah dan unit usaha syariah perusahaan
asuransi umum di Indonesia.
Faizatun Naimah dalam penelitiannya tahun 2018 yang berjudul
“Pengaruh Kontribusi dan Hasil Investasi Terhadap Surplus Underwriting
Pada Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia Periode (2012-2015)”
menyatakan hasil penelitian bahwa secara parsial, kontribusi berpengaruh
negatif signifikan dan hasil investasi berpengaruh negatif signifikan terhadap
surplus underwriting Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia.
Sedangkan secara simultan, variabel kontribusi dan hasil investasi tidak
berpengaruh terhadap surplus underwriting Perusahaan Asuransi Jiwa
Syariah di Indonesia.
Laila Mardiyah Nainggolan, dan Andri Soemitra dalam jurnal
penelitiannya tahun 2020 yang berjudul “The contribution income, investment
results, and claim expenses on sharia life insurance income” menyatakan
hasil penelitian bahwa secara parsial variabel kontribusi berpengaruh
terhadap keuntungan asuransi jiwa syariah, semakin tinggi kontribusinya
maka profit yang didapatkan juga tinggi, variabel hasil investasi secara parsial
berpengaruh terhadap laba pada perusahaan asuransi jiwa syariah, dan
variabel klaim secara parsial berpengaruh terhadap keuntungan perusahaan
asuransi jiwa syariah, hal ini dikarenakan klaim merupakan beban yang harus
ditanggung oleh asuransi syariah yang pembayarannya bersumber dari dana
tabarru '.
Rohishotu Rohmah, Dian Filianti dalam jurnal penelitiannya tahun
2020 yang berjudul “Determinants of surplus underwriting of tabarru’ fund
ini sharia life insurance in Indonesia” menyatakan hasil penelitian bahwa
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secara parsial variabel kontribusi neto memiliki pengaruh positif yang
signifikan, sedangkan hasil investasi dan reasuransi syariah memiliki
pengaruh negatif yang signifikan terhadap surplus underwriting dana tabarru’,
dan secara simultan kontribusi neto, klaim, hasil investasi, dan reasuransi
memiliki pengaruh signifikan terhadap surplus underwriting dana tabarru’
pada perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia.
Tabel 2.2
Penelitian Terdahulu
No Nama, Tahun, dan JudulPenelitian
Persamaan dan
Perbedaan Penelitian Hasil Penelitian
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Kerangka berpikir atau kerangka pemikiran adalah dasar dari
pemikiran penelitian yang disintesiskan dari fakta-fakta, observasi dan kajian
kepustakaan. Oleh karena itu, kerangka berpikir memuat teori, dalil atau
konsep-konsep yang akan dijadikan dasar dalam penelitian. Di dalam
kerangka pemikiran variabel-variabel penelitian djelaskan secara mendalam
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dasar untuk menjawab permasalahan penelitian (Nurdin, dan Sri Hartari,
2019 : 125).
Pada penelitian ini membahas pengaruh antara kontribusi bruto, klaim
bruto, dan hasil investasi terhadap surplus underwriting dana tabarru’ pada
perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia. Metode analisis yang
digunakan adalah analisis linier berganda yang digunakan untuk mengetahui
apakah ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen yaitu
kontribusi bruto, klaim bruto, dan hasil investasi terhadap variabel dependen
yaitu surplus underwriting dana tabarru’. Secara jelasnya dapat dijelaskan






Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban atau dugaan sementara
yang harus diuji lagi kebenarannya. Hipotesis penelitian adalah hipotesis
kerja (Hipotesis Alternatif Ha atau H1) yaitu hipotesis yang dirumuskan untuk
menjawab permasalahan dengan menggunakan teori-teori yang ada
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hubungannya (relevan) dengan masalah penelitian dan belum berdasarkan
fakta serta dukungan data yang nyata di lapangan (Harvoninsah, 2012 : 12).
Berdasarkan dengan kerangka pemikiran yang sudah disusun, maka
penelitian ini merumuskan hipotesis alternative untuk menguji pengaruh
kontribusi bruto, klaim bruto, dan hasil investasi terhadap surplus
underwriting dana tabarru’ pada Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di
Indonesia sebagai berikut :
1. Pengaruh Kontribusi terhadap Surplus Underwriting Dana Tabarru’
Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah
Komponen dari kontribusi peserta pada asuransi jiwa syariah
mencakup risiko, tabungan, dan investasi. Perusahaan telah menetapkan
jumlah minimum dari kontribusi peserta yang harus dibayarkan,
komponennya antara lain usia dan riwayat kesehatan. Apabila semakin
tua usia dan atau semakin tinggi risiko kesehatan maka semakin tinggi
risiko kerugiannya, jadi kemungkinan perusahaan membayar klaim pada
peserta juga tinggi, maka peserta diharuskan membayar jumlah
kontribusi yang sesuai. Setiap kontribusi yang dibayarkan oleh peserta
akan dipisah dalam dua rekening yang berbeda, yaitu rekening tabungan
peserta dan rekening tabarru’ (Wardhani, 2017).
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ratu Humaemah dan Taufiq
Kurohman (2018) menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif
signifikan antara kontribusi terhadap surplus underwriting dana tabarru’.
sedangkan penelitian yang dilakukan Faizatun Naimah (2018) dalam
penelitiannya menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh negatif signifikan
antara kontribusi terhadap surplus underwriting dana tabarru’.
Berdasarkan uraian diatas maka dapat diperoleh hipotesis yaitu :
H0 : Secara parsial kontribusi bruto berpengaruh negatif terhadap surplus
underwriting dana tabarru’ pada perusahaan asuransi jiwa syariah.
H1 : Secara parsial kontribusi bruto berpengaruh positif terhadap surplus
underwriting dana tabarru’ pada perusahaan asuransi jiwa syariah.
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2. Pengaruh Klaim terhadap Surplus Underwriting Dana Tabarru’
Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah
Klaim merupakan proses dimana peserta memperoleh hak-hak
berdasarkan perjanjian. Pada semua asuransi termasuk asuransi dengan
konsep takaful, proses pencairan klaim oleh peserta tidak boleh
diperlambat. Hal ini dikarenakan klaim adalah proses yang telah
diantisipasi dan diperhitungan sebelumnya oleh perusahaan asuransi.
Selain itu yang lebih penting adalah penerimaan klaim merupakan hak
dari peserta dan dananya diambil dari cadangan dana tabarru’ milik
semua peserta (Rian Hasanah, et al, 2018).
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rustamunadi dan Suwaibah
(2020) menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan antara
klaim terhadap surplus underwriting dana tabarru’, sedangkan penelitian
yang dilakukan Novi Puspitasari, Amalia Nurfarida, dan Lilik Farida
(2020) menunjukkan bahwa klaim berpengaruh negatif signifikan
terhadap surplus underwriting dana tabarru’. Berdasarkan uraian diatas
maka dapat diperoleh hipotesis yaitu :
H0 : Secara parsial klaim bruto berpengaruh negatif terhadap surplus
underwriting dana tabarru’ pada perusahaan asuransi jiwa syariah.
H1 : Secara parsial klaim bruto berpengaruh positif terhadap surplus
underwriting dana tabarru’ pada perusahaan asuransi jiwa syariah.
3. Pengaruh Hasil Investasi terhadap Surplus Underwriting Dana Tabarru’
Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah
Dana peserta yang dikumpulkan dari sebagian pembayaran
kontribusi akan diinvestasikan oleh perusahaan asuransi dengan syariah
islam. Kemudian keuntungan dari hasil investasi setelah dikurangi beban
asuransi (klaim dan premi asuransi) dan dikeluarkan zakat, akan dibagi
antara peserta dan juga perusahaan asuransi berdasarkan kesepakatan dan
perjanjian sebelumnya. Hasil investasi pada dana tabarru’ akan
digunakan untuk pembayaran beban asuransi yaitu klaim dan premi
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reasuransi. Dan pada akhir periode apabila terdapat selisih antara
kontribusi dan beban asuransi maka akan diperoleh surplus underwritting
(Soemitra, 2009).
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rosyda Alifianingrum dan
Noven Suprayogi (2018) menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif
signifikan antara hasil investasi terhadap surplus underwriting dana
tabarru’ , sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Rohishotu Rohmah,
Dian Filianti (2020) menunjukkan bahwa hasil investasi berpengaruh
negatif signifikan terhadap surplus underwriting dana tabarru’.
Berdasarkan uraian diatas maka dapat diperoleh hipotesis yaitu :
H0 : Secara parsial hasil investasi berpengaruh negatif terhadap surplus
underwriting dana tabarru’ pada perusahaan asuransi jiwa syariah.
H1 : Secara parsial hasil investasi berpengaruh positif terhadap surplus
underwriting dana tabarru’ pada perusahaan asuransi jiwa syariah.
4. Pengaruh Kontribusi Bruto, Klaim Bruto, dan Hasil Investasi terhadap
Surplus Underwriting Dana Tabarru’ pada Perusahaan Asuransi Jiwa
Syariah.
Dalam hal ini mengukur dari hubungan antara kontribusi bruto,
klaim bruto, dan hasil investasi terhadap surplus underwriting dana
tabarru’ pada perusahaan asuransi jiwa syariah secara simultan atau
bersama-sama. Oleh karena itu, dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut :
H0 : Secara simultan kontribusi bruto, klaim bruto, dan hasil investasi
berpengaruh negatif terhadap surplus underwriting dana tabarru’
pada perusahaan asuransi jiwa syariah.
H1 : Secara simultan kontribusi bruto, klaim bruto, dan hasil investasi
berpengaruh positif terhadap surplus underwriting dana tabarru’
pada perusahaan asuransi jiwa syariah.
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E. Landasan Teologis
a. Al - Qur’an dan Hadits
Landasan dari dasar hukum pada asuransi syariah bersumber dari
hukum praktik dalam asuransi syariah. Asuransi syariah dianggap
sebagai bentuk dari bisnis pertanggungan yang ada dalam ajaran islam,
yaitu dalam Al-Qur’an dan Hadits. Secara tekstual, praktik asuransi
tidak dijelaskan dalam Al-Qur’an. Hal ini terindikasi dengan tidak
ditemukannya kata al-ta’min atau asuransi dalam Al-Qur’an. Akan tetapi,
Al-Qur’an dapat mengakomodir ayat yang mempunyai nilai dasar yang
sama dalam auransi seperti nilai tolong-menolong, kerjasama, dan
proteksi terhadap peristiwa kerugian di masa depan (Ali, 2004 : 105)
Salah satu ayat dalam Al-Qur’an yang menjadi dasar hukum
dalam asuransi syariah adalah sebagai berikut :
Firman Allah untuk mempersiapkan masa depan,
بةَما ر َةيع َ َ ل اةنم َ ل َواتمقهوا تد لةَْ َع قَدمَم ا م نَفعسر ُهرع َولعتَنع َ ل اتمقهوا َمنهوا اي يعَن َة الم ا َُ َاَيد يي
َن عَملهوع تَ
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman. Bertaqwalah kepada
Allah SWT dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang
telah dibuat untuk hari esok (masa depan). Dan bertaqwalah
kepada Allah SWT Sesungguhnya Allah SWT Maha Mengetahui
apa yang kamu kerjakan”. (Q.S. Al-Hasyr, 59 : 18).
Ada beberapa Hadits yang menjadi dasar hukum dalam asuransi
syariah, antara lain :
Hadits Nabi Muhammad SAW tentang prinsip bermuamalah,
“Barangsiapa melepaskan dari seorang muslim suatu kesulitan di
dunia, maka Allah akan melepaskan kesulitan darinya pada hari
kiamat; dan Allah senantiasa menolong hamba-Nya selama ia
(suka) menolong saudaranya.” (H.R. Muslim dari Abu Harairah).
Hadits yang berisi perintah untuk saling melindungi,
Diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a., Nabi Muhammad SAW
bersabda :
“Barangsiapa yang menghilangkan kesulitan duniawi seorang
mukmin, maka Allah SWT akan menghilangkan kesulitannya
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pada hari kiamat. Barangsiapa yang mempermudah kesulitan
seseorang, maka Allah akan mempermudah urusannya di dunia
dan di akhirat.” (H.R. Muslim).
Hadits perintah untuk menghindari resiko,
Diriwayatkan dari Annas bin Malik r.a. bertanya seseorang
kepada Rasulullah SWA tentang untanya : “Apa (unta) ini saya
ikat saja atau langsung bertawakal kepada Allah SWT?
Bersabda Rasulullah SAW :
“Pertama ikatlah unta itu kemudian bertawakalah kepada Allah
SWT.” (H.R. At-Turmudzi).
b. Pandangan Para Ulama
Asuransi dalam pandangan Islam termasuk dalam masalah
Ijtihadiyah, yang artinya hukumnya perlu untuk dikaji sedalam mungkin
karena tidak dijelaskan secara tekstual dalam Al-Qur’an dan Hadits. Para
Imam Mujtahid, seperti Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Syafi’i, Imam
Ahmad bin Hambal dan para Mujtahid lainnya tidak memberikan fatwa
mengenai asuransi (Nawawi dan Naufal, 2012 : 306). Berikut beberapa
pendapat tentang hukum asuransi di kalangan ulama :
1) Kelompok ini antara lain Sayyid Sabiq dalam kitabnya Fikih As-
Sunnah, Abdullah Al-Qalqili, Muhammad Yusuf Al-Qardhawi, dan
Muhammad Bakhit Al-Muth’i mengharamkan asuransi dengan
segala bentuk, termasuk asuransi jiwa. Alasannya sebagai berikut :
a. Asuransi pada hakikatnya sama seperti judi
b. Asuransi mengandung unsur yang tidak jelas dan tidak pasti
c. Asuransi mengandung riba
d. Asuransi mengandung unsur eksploitasi karena apabila
pemegang polis tidak bisa melanjutkan pembayaran preminya,
bisa hilang atau dikurangi uang preminya yang telah dibayarkan.
2) Pendapat dari Abdul Wahab Khalaf, Mustafa Ahmas Zarqa,
Muhammad Yusuf Musa memperbolehkan semua praktik asuransi.
Alasannya antara lain :
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a. Tidak ada nash Al-Qur’an maupun nash hadits yang melarang
praktik asuransi.
b. Kedua pihak yang berjanji (pihak penanggung dan pihak
tertanggung) dengan penuh kerelaan menerima kegiatan ini
dilakukan dengan mengemban tanggung jawab masing-masing
pihak.
c. Asuransi tidak bersifat merugikan salah satu atau kedua belah
pihak dan justru bersifat menguntungkan bagi kedua belah pihak.
d. Asuransi mengandung kepentingan umum, karena premi yang
terkumpul dapat diinvestasikan (disalurkan sebagai modal)
untuk proyek produktif seperti pembangunan.
e. Asuransi menggunakan akad mudharabah, yang artinya asuransi
adalah akad kerja sama bagi hasil antara pemegang polis atau
pemilik modal dengan pihak asuransi yang mengatur modal atas
dasar bagi hasil (profit and loss sharing).
f. Asuransi termasuk dalam sharing ta’awuniayah (bertujuan
untuk saling tolong menolong).
g. Diibaratkan sebagai sistem pensiun, seperti taspen.
h. Kegiatan asuransi dilakukan untuk kemaslahatan umum dan
untuk kepentingan bersama.
i. Asuransi menjadi manusia dari kecelakaan harta benda,
kekayaan dan kepribadian lainnya.
Berdasarkan alasan-alasan yang disebutkan diatas, asuransi
dianggap membawa manfaat bagi peserta dan perusahaan asuransi
secara bersama-sama. Praktik asuransi dapat mendatangkan banyak






Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan istilah yang digunakan untuk
menggambarkan pendekatan-pendekatan yang dikembangkan dalam ilmu
pengetahuan alam, dan kini digunakan secara luas dalam penelitian ilmu
sosial. Metode-metode kuantitatif merupakan metode-metode yang
didasarkan pada informasi numerik atau kuantitas-kuantitas yang biasanya
diasosiasikan dengan analis-analis statistik (Stokes, 2006 : 11). Penelitian
kuantatif bertujuan untuk menguji teori yang telah berlaku selama ini apakah
benar atau salah (Asy’ari, 2018).
Penelitian ini terdiri atas dua variabel, yaitu variabel independen dan
variabel dependen. Variabel independen berupa kontribusi bruto (X1), klaim
bruto (X2), dan hasil investasi (X3). Sedangkan variabel dependen atau
variabel terikat berupa surplus underwriting dana tabarru’ (Y) Perusahaan
Asuransi Jiwa Syariah.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di website resmi Otoritas Jasa Keuangan
dengan kantor pusat yang berada di Gedung Soemitro Djojohadikusumo,
Jalan Lapangan Banteng Timur No. 2-3, Pasar Baru, Sawah Besar, Pasar
Baru, Kecamatan Sawah Besar, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 10710 -
Indnesia. Penelitian ini mulai dilakukan pada tanggal 22 April 2021.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
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2016 : 80). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
asuransi syariah di Indonesia yang berjumlah 59 perusahaan pada tahun 2019.
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah teknik sampling purposive. Teknik sampling purposive
adalah teknik pengambilan sampel dengan berdasarkan pertimbangan tertentu
(J. Supranto, 2007 : 229). Penentuan sampel pada penelitian ini dengan
menggunakan sampel perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia yang
laporan keuangannya dipublikasikan dan sesuai dengan kualifikasi yang
dibutuhkan dengan periode yang diambil dari tahun 2016 sampai tahun 2019.
Dengan demikian sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 7
perusahaan asuransi jiwa syariah dengan periode 2016-2019, dan total sampel
menjadi 28 sampel, dengan daftar nama perusahaan sebagai berikut :
Tabel 3.1
Sampel Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia
No Nama Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah
1 PT Asuransi Takaful Keluarga
2 PT Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin
3 PT Asuransi Amanahjiwa Giri Artha
4 PT Asuransi Jiwa Syariah Jasa Mitra Abadi
5 PT Asuransi Syariah Keluarga Indonesia
6 PT Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera
7 PT Capital Life Syariah
D. Variabel dan Indikator Penelitian
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Variabel Independen atau variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya
variabel terikat. Variabel bebas atau variabel independen biasanya
dinotasikan dengan simbol X (Noor, 2016 : 47). Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah kontribusi bruto, klaim bruto dan hasil investasi.
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b. Variabel Dependen atau variabel terikat merupakan faktor utama yang
dijelaskan atau diprediksi dan dipengaruhi oleh beberapa faktor lain.
Dengan kata lain, variabel terikat adalah variabel yang dijelaskan secara
rinci pada latar belakang penelitian. Variabel terikat atau variabel
dependen biasanya dinotasikan dengan simbol Y (Noor, 2016 : 48).
Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu surplus underwriting dana
tabarru’ pada Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia.
Tabel 3.2
Variabel dan Indikator Penelitian







































































E. Pengumpulan Data Penelitian
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode menggunakan dokumentasi. Metode dokumentasi biasanya bertujuan
untuk mendapatkan informasi yang mendukung analisis dan interpretasi data.
Teknik dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu dengan
mengumpulkan data dari website resmi OJK yang berupa laporan keuangan
pada data Statistik Perasuransian Industri Keuangan Non Bank (IKNB)
Syariah Indonesia dari periode 2016 - 2019 dan juga laporan keuangan dari
masing-masing perusahaan yang akan diteliti dari periode 2016-2019.
F. Analisis Data Penelitian
1. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif yaitu statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya, tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
Termasuk dalam statistik deskriptif adalah penyajian data melalui tabel,
diagram lingkaran, grafik, perhitungan mean, median, modus, standar
deviasi, dan perhitungan presentase (Purnomo, dan Suhendra, 2020).
2. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk meramalkan
bagaimana keadaan (naik turun) variabel dependen. Apabila dua atau
lebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik
turunkan nilainya). Jika analisis regresi linier berganda akan dilakukan
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bila jumlah variabel independennya lebih dari satu, regresi yang
dihasilkan adalah regresi linier berganda (Sugiyono, 2016).
Dalam penelitian ini menganalisis bagaimana pengaruh dari
kontribusi bruto, klaim bruto, dan hasil investasi terhadap surplus
underwriting dana tabarru’ perusahaan asuransi jiwa syariah. Analisis
regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini dihitung
dengan menggunakan program SPSS (Statistical Product and Service
Solutions). Adapun model regresi yang digunakan sebagai berikut :
Y = α + �1X1+ �2X2+ �3X3+ e
Keterangan :
Y = Surplus Underwriting Dana Tabarru’
α = Konstanta
β1= Koefisien Regresi 1
β2= Koefisien Regresi 2
β3= Koefisien Regresi 3
X1= Kontribusi Bruto
X2= Klaim Bruto
X3 = Hasil Investasi
e = Error term atau tingkat kesalahan penduga dalam penelitian
3. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
normalitas residual, multikolinearitas, autokorelasi, dan
heteroskedastisitas pada model regresi. Model regresi linier dapat disebut
sebagai model yang baik jika model tersebut memenuhi beberapa asumsi
klasik yaitu data residual terdistribudi normal, tidak adanya
multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas. Harus
terpenuhinya asumsi klasik karena agar diperoleh model regresi dengan
estimasi yang tidak biasa dan pengujiaan dapat dipercaya. Apabila ada
satu syarat saja yang tidak terpenuhi, maka hasil analisis regresi tidak
dapat dikatakan bersifat BLUE (Best Linier Unbiased Estimator)
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(Purnomo, 2017 : 107). Adapun pengujian asumsi klasik yang diuji
terdiri dari :
1) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji data variabel bebas
(X) dan data variabel terikat (Y) pada persamaan regresi yang
dihasilkan, apakah berdistribusi normal atau berdistribusi tidak
normal (Sunyoto, 2013 : 84). Dasar pengambilan keputusan dalam
uji normalitas yakni jika nilai signifikansi lebih besar dari ∝ = 0,05
maka data tersebut berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai
signifikansi lebih kecil dari ∝ = 0,05 maka data tersebut tidak
berdistribusi normal (Nikolaus Duli, 2019 : 115).
2) Uji Multikolinearitas
Menurut Albert Kurniawan Purnomo (2019 : 56), Uji
Multikolinearitas bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya korelasi
yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi
linier berganda. Jika ada korelasi yang tinggi di antara variabel-
variabel bebasnya, maka hubungan antara variabel bebas terhadap
variabel terikatnya menjadi terganggu.
Uji Multikolinearitas dilakukan juga bertujuan untuk
menghindari kebiasaan dalam pengambilan kesimpulan mengenai
pengaruh pada uji parsial masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen. Beberapa kriteria untuk mendeteksi
multikolinearitas pada suatu model adalah sebagai berikut :
- Jika nilai VIF (Variance Inflation Factor) tidak lebih dari 10 dan
nilai tolerance tidak kurang dari 0,1, maka model dapat
dikatakan terbebas dari multikolinearitas. Semakin tinggi VIF,
maka semakin rendah tolerance.
- Jika nilai koefisien korelasi antar masing-masing variabel
independen kurang dari 0,70, maka model dapat dikatakan
terbebas dari multikolinearitas. Jika lebih dari 0,70 maka
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diasumsikan terjadi korelasi (interaksi hubungan) yang sangat
kuat antar variabel independen sehingga terjadi multikolinearitas.
- Jika nilai koefisien determinasi, baik nilai R2 maupun Adjusted
R2 di atas 0,60, namun tidak ada variabel independen yang
berpengaruh terhadap variabel dependen, maka diasumsikan
model terkena multikolinearitas.
3) Uji Heterokedastisitas
Uji heteroskedastisitas berfungsi untuk melihat apakah
terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu ke pengamatan
yang lain. Model regresi yang memenuhi persyaratan adalah di mana
terdapat kesamaan varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap atau disebut homoskedastisitas.
Deteksi heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan metode
scatter plot dengan memplotkan nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan
SRESID (nilai residualnya). Model yang baik didapatkan jika tidak
terdapat pola tertentu pada grafik, seperti mengumpul di tengah,
menyempit kemudian melebar atau sebaliknya melebar kemudian
menyempit. Uji statistik yang dapat digunakan adalah uji Glejser, uji
Park, atau uji White (Albert Kurniawan, 2019 : 59).
4) Uji Autokorelasi
Menurut Rochmat Aldy Purnomo (2017 : 123), Uji
Autokorelasi merupakan korelasi antara anggota observasi yang
disusun menurut waktu atau tempat. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi auto korelasi. Metode pengujian
menggunakan uji Durbin-Watson (DW test). Pengambilan keputusan
pada uji Durbin Watson sebagai berikut :
- DU < DW < 4-DU maka H0 diterima, artinya tidak terjadi
autokorelasi
- DW < DL atau DW > 4-DL, maka H0 ditolak, artinya terjadi
autokorelasi
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- DL < DW < DU atau 4-DU < DW < 4-DL, artinya tidak ada
kepastian atau kesimpulan yang pasti
Nilai DU dan DL dapat diperoleh dari tabel statistik Durbin Watson.
4. Pengujian Hipotesis
1) Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi adalah angka yang menyatakan atau
digunakan untuk mengetahui kontribusi atau sumbangan yang
diberikan oleh sebuah variabel bebas terhadap variabel terikat.
Koefisien determinasi dilambangkan dengan R2.. Nilai ini
menyatakan proporsi variasi keseluruhan dalam nilai variabel
independen yang dapat diterangkan atau diakibatkan oleh hubungan
linier nilai variabel independen. Untuk mencari koefisien
determinasi menggunakan rumus sebagai berikut (Surajiyo, et al,
2020 : 77) :
KD/R2 = (R)2 x 100%
Keterangan :
KD = Koefisien Determinasi
R = Koefisien Korelasi
2) Uji Parsial (Uji t)
Menurut Algifari (2003 : 230) Uji statistik t digunakan untuk
mengetahui apakah variabel secara individu (parsial) berpengaruh
terhadap nilai variabel terikat. Langkah-langkah dalam melakukan
uji t (parsial) adalah sebagai berikut :
1. Perumusan Hipotesis
a. H0 : β 1 = 0 artinya secara parsial variabel bebas (X) tidak
memberikan pengaruh signifikan terhadap variabel terikat
(Y).
b. H0 : β 1 ≠ 0 artinya secara parsial variabel bebas (X)
memberikan pengaruh signifikan terhadap variabel terikat
(Y).
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2. Menghitung ttabel dengan tingkat signifikansi (α/2) dan derajat
bebas (n-k).
3. Menghitunng thitung dapat diketahui dari hasil perhitungan SPSS.
4. Pengambilan Keputusan
a. thitung > ttabel atau signifikansi > 0,05. H0 ditolak dan Ha
diterima, artinya variabel independen mempengaruhi
variabel dependen secara signifikan.
b. thitung< ttabel 0,05. H0 diterima dan Ha ditolak, artinya variabel
independen tidak mempengaruhi variabel depneden secara
signifikan.
3) Uji Simultan (Uji f)
MenurutAlgifari (2003 : 232). Uji F digunakan untuk
mengetahui apakah semua variabel bebas secara bersama-sama
(simultan) dapat berpengaruh terhadap variabel terikat. Langkah-
langkah dalam melakukan uji f (simultan) adalah sebagai berikut :
1. Perumusan Hipotesis
a. H0 : β1 : β1 = 0 artinya secara bersama-sama semua variabel
bebas (X) tidak berpengaruh terhadap variabel terikat (Y).
b. H0 : β1 : β1 ≠ 0 artinya secara bersama-sama semua variabel
bebas (X) berpengaruh terhadap variabel terikat (Y).
2. Menghitung ftabel dengan tingkat signifikansi (a) dan derajat
kebebasan ((k-1) : (n-k)). Dimana k adalah jumlah variabel dan
n adalah jumlah populasi.
3. Menghiting Fhitung dapat diketahui dari hasil penghitungan SPSS.
4. Pengambilan Keputusan
a. Fhitung < Ftabel atau signifikansi > 0,05. H0 diterima, artinya
variabel independen secara serentak atau bersamaan tidak
mempengaruhi variabel dependen secara signifikan.
b. Fhitung > Ftabel atau signifikansi < 0,05. H0 ditolak, artinya
variabel independen secara serentak atau bersamaan
mempengaruhi variabel dependen secara signifikan.
55
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Objek Penelitian
Objek penelitian pada penelitian ini adalah perusahaan asuransi jiwa
syariah di Indonesia dengan menggunakan periode penelitian dari tahun 2016
sampai tahun 2019. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data yang
empiris mengenai pengaruh dari surplus underwriting dana tabarru’ pada
perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia. Populasi dalam penelitian ini
adalah perusahaan asuransi jiwa syariah yang terdaftar di otoritas jasa
keuangan pada periode 2016-2019 tanpa menggabungkan penelitian dengan
unit dari asuransi jiwa syariah di Indonesia. Pemilihan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan menetapkan
beberapa kriteria dan prosedur pengambilan sampel yang sudah ditentukan.
Pada penelitian ini alat analisis yang digunakan adalah program SPSS 21.
Tabel 4.1
Prosedur dan Hasil Pengambilan Sampel
No Keterangan Jumlah
1 Jumlah Asuransi dengan prinsip syariah yang terdaftar di
OJK tahun 2019
59
2 Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah 7
3 Perusahaan Asuransi Umum Syariah 5
4 Unit Syariah Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah 23
5 Unit Syariah Perusahaan Asuransi Umum Syariah 24
Perusahaan Sampel 7
Total Sampel yang diambil (7 x 4 periode)
Jumlah Sampel 28
Sumber : OJK data diolah, 2021
Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat diketahui jumlah asuransi dengan
prinsip syarih di indonesia berjumlah 59 perusahaan. Perusahaan Asuransi
Jiwa Syariah berjumlah 7 perusahaan, Perusahaan Asuransi Umum Syariah
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berjumlah 5 perusahaan, Unit Syariah Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah
berjumlah 23 perusahaan dan jumlah Unit Syariah Perusahaan Asuransi
Umum Syariah berjumlah 24 perusahaan. Dengan begitu jumlah perusahaan
yang akan dijadikan sampel yaitu 7 perusahaan. Dengan total sampel yang
digunakan sebanyak 28 sampel.
B. Hasil Penelitian
1. Analisis Statistik Deskriptif
Pada penelitian ini, informasi yang diperlukan adalah data
sekunder berupa laporan keuangan dari masing masing perusahaan mulai
dari tahun 2016 sampai tahun 2019 yang didapat dari website masing-
masing perusahaan yang dijadikan sampel. Variabel dalam penelitian ini
terdiri dari variabel independen yaitu kontribusi bruto, klaim bruto, dan
hasil investasi. Dan variabel dependen yaitu surplus underwriting dana
tabarru’. Data statistik deskriptif dari variabel-variabel tersebut disajikan
dalam tabel berikut :
Tabel 4.2
Hasil Uji Analisis Statistik Desktiptif
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Kontribusi Bruto 28 .00 323869.00 90466.5000 102147.82437
Klaim Bruto 28 -124717.00 260982.00 21089.3571 91646.79390
Hasil Investasi 28 72.00 43439.00 6116.7857 8263.82409
Surplus Underwriting 28 -9043.00 23141.00 3001.2500 6915.83674
Valid N (listwise) 28
Sumber : data diolah SPSS 21, 2021
Berdasarkan tabel 4.2 diatas, dapat dijelaskan bahwa jumlah
sampel penelitian atau N dalam penelitian ini berjumlah 28 sampel
penelitian yang bersumber dari laporan keuangan 7 perusahaan asuransi
jiwa syariah di Indonesia dari periode 2016 sampai 2019.
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Variabel kontribusi bruto memiliki nilai minimun sebesar 0 dan
nilai maximum sebesar 323869. Nilai mean kontribusi bruto sebesar
90466.5 dan standar deviasi sebesar 102147.82437. Nilai kontribusi
bruto terendah sebesar 0 terjadi tahun 2016 pada PT Capital Life Syariah,
dan data tertinggi sebesar 323869 terjadi tahun 2016 pada PT Asuransi
Jiwa Syariah Al Amin. Nilai standar deviasi kontribusi bruto lebih besar
dari rata-ratanya, maka dapat dikatakan data tersebut bersifat heterogen
yang berarti terdapat penyimpangan yang tinggi pada variabel kontribusi
bruto, hal ini dikarenakan adanya kesenjangan yang cukup besar antara
nilai maximum dan nilai minimum pada variabel kontribusi bruto.
Variabel klaim bruto memiliki nilai minimun sebesar -124717
dan nilai maximum sebesar 260982. Nilai mean kontribusi bruto sebesar
21089.3571 dan standar deviasi sebesar 91646.79390. Nilai klaim bruto
terendah sebesar -124717 terjadi tahun 2019 pada PT Asuransi Takaful
Keluarga, dan data tertinggi sebesar 260982 terjadi tahun 2016 pada PT
Asuransi Jiwa Syariah Al Amin. Nilai standar deviasi klaim bruto lebih
besar dari rata-ratanya, maka dapat dikatakan data tersebut bersifat
heterogen yang berarti terdapat penyimpangan yang tinggi pada variabel
klaim bruto.
Variabel hasil investasi memiliki nilai minimun sebesar 72 dan
nilai maximum sebesar 43439. Nilai mean hasil investasi sebesar
6116.7857 dan standar deviasi sebesar 8263.82409. Nilai hasil investasi
terendah sebesar 72 terjadi tahun 2016 pada PT Asuransi Jiwa Syariah
Jasa Mitra Abadi, dan data tertinggi sebesar 43439 terjadi tahun 2019
pada PT Capital Life Syariah. Nilai standar deviasi hasil investasi lebih
besar dari rata-ratanya, maka dapat dikatakan data tersebut bersifat
heterogen yang berarti terdapat penyimpangan yang tinggi pada variabel
hasil investasi.
Variabel surplus underwriting memiliki nilai minimun sebesar -
9043 dan nilai maximum sebesar 23141. Nilai mean surplus underwriting
sebesar 3001.25 dan standar deviasi sebesar 6915.83674. Nilai surplus
underwriting terendah sebesar -9043 terjadi tahun 2017 pada PT
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Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera, dan data tertinggi sebesar 23141
terjadi tahun 2019 pada PT Asuransi Takaful Keluarga. Nilai standar
deviasi surplus underwriting lebih besar dari rata-ratanya, maka dapat
dikatakan data tersebut bersifat heterogen yang berarti terdapat
penyimpangan yang tinggi pada variabel surplus underwriting.
2. Analisis Regresi Linier Berganda
Menurut V. Wiratha Sujarweni (2014 : 181), model regresi linier
berganda dapat dikatakan sebagai model yang baik (memiliki ketepatan
dalam estimasi dan konsisten) jika model tersebut memenuhi asumsi
normalitas dan bebas dari asumsi klasik.
Tujuan dilakukannya analisis linier berganda dalam penelitian ini
untuk menganalisis bagaimana pengaruh dari variabel independen
(kontribusi bruto, klaim bruto, dan hasil investasi) terhadap variabel
dependen (surplus underwriting dana tabarru’) pada perusahaan asuransi
jiwa syariah di Indonesia periode 2016 sampai 2019. Analisis regresi
linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini dihitung dengan
menggunakan program SPSS (Statistical Product and Service Solutions).
Adapun model regresi yang digunakan sebagai berikut :
Y = α + �1X1+ �2X2+ �3X3+ e
Keterangan :
Y = Surplus underwriting dana tabarru’
α = Konstanta
β1= Koefisien Regresi 1
β2= Koefisien Regresi 2
β3= Koefisien Regresi 3
X1= Kontribusi Bruto
X2= Klaim Bruto
X3 = Hasil Investasi
e = Error term atau tingkat kesalahan penduga dalam penelitian
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Nilai dari konstanta dan koefisien yang digunakan dalam analisis
ini, sebagai berikut :
Tabel 4.3







B Std. Error Beta
1
(Constant) 460.200 1697.323 .271 .789
Kontribusi Bruto .042 .012 .615 3.447 .002
Klaim Bruto -.028 .014 -.372 -2.055 .051
Hasil Investasi -.104 .143 -.124 -.730 .473
a. Dependent Variable: Surplus Underwriting
Sumber : data diolah SPSS 21, 2021
Pada tabel 4.3 diatas, digambarkan persamaan regresi sebagai berikut :
Y = 460.200 + 0.42 X1 - 0.28 X2 - 0.104 X3+ e
Dari persamaan tersebut, dapat diinterpretasikan sebagai berikut :
a. α = 460.200 merupakan nilai konstanta. Artinya apabila kontribusi
bruto (X1), klaim bruto (X2), dan hasil investasi (X3) dalam keadaan
konstan atau tetap, maka rasio surplus underwriting akan naik
sebesar 460.200.
b. Koefisien regresi X1 sebesar 0.42 dan bertanda positif, hal ini
menunjukkan bahwa apabila variabel kontribusi bruto meningkat
satu satuan, maka akan meningkatkan surplus underwriting sebesar
0.42 dengan asumsi variabel yang lain yaitu X2, dan X3 dianggap
konstan (tetap).
c. Koefisien regresi X2 sebesar -0.28 dan bertanda negatif, hal ini
menunjukkan bahwa apabila variabel klaim bruto meningkat satu
satuan, maka akan menurunkan surplus underwriting sebesar 0.28
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dengan asumsi variabel yang lain yaitu X1, dan X3, dianggap konstan
(tetap).
d. Koefisien regresi X3 sebesar -0.104 dan bertanda negatif, hal ini
menunjukkan bahwa apabila variabel hasil investasi meningkat satu
satuan, maka akan menurunkan surplus underwriting sebesar 0.104
dengan asumsi variabel yang lain yaitu X1, dan X2 dianggap konstan
(tetap).
3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah nilai residual
yang dihasilkan dari regresi terdistribusi dengan normal atau tidak.
Model regresi yang baik yaitu model regrasi yang memiliki nilai
residual yang terdistribusi secara normal. Ada beberapa metode
pengujian uji normalitas, antara lain uji P-P Plot dan uji One-Sample
Kolmogorov-Smirnov. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan
metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov. Penarikan kesimpulan
untuk menentukan terdistribusi dengan normal atau tidaknya suatu
data adalah dengan melihat jika signifikan > 0,05 maka variabel
terdistribusi normal. Dan jika signifikan < 0,05 maka variabel tidak
terdistribusi dengan normal (Priyatno, 2014 : 90).
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Sumber : data diolah SPSS 21, 2021
Berdasarkan tabel 4.4 diatas, dapat dilihat hasil uji normalitas
dengan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Dari tabel
tersebut dapat diinterpretasikan bahwa hasil signifikan dari uji
normalitas sebesar 0,297 dimana hasil tersebut lebih besar dari taraf
signifikansi 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji normalitas
pada penelitian ini adalah terdistribusi dengan normal.
b. Uji Multikolinieritas
Menurut Albert Kurniawan Purnomo (2019 : 56), Uji
multikolinearitas bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya korelasi
yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi
linier berganda. Dengan metode ini ada atau tidaknya
multikolinieritas dapat dilihat dari nilai VIF (Variance Inflation
Factor). Apabila nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1, maka















Asymp. Sig. (2-tailed) .297
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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VIF > 10 dan nilai tolerance < 0,1, maka dapat dikatakan terjadi
multikolinearitas.
Sumber : data diolah SPSS 21, 2021
Berdasarkan tabel 4.5 diatas, dapat dilihat nilai tolerance
pada masing-masing variabel menunjukkan angka diatas 0,1, dimana
variabel kontribusi bruto sebesar 0,857, variabel klaim bruto sebesar
0,833, dan variabel hasil investasi sebesar 0,942. Maka seluruh
variabel memiliki nilai tolerance > 0,1. Sedangkan untuk nilai VIF
pada masing-masing variabel menunjukkan angka dibawah 10,
dimana variabel kontribusi bruto dengan nilai VIF sebesar 1,167,
variabel klaim bruto dengan nilai VIF sebesar 1,200, dan variabel
hasil investasi dengan nilai VIF sebesar 1,062. Dengan begitu
seluruh variabel memiliki nilai VIF < 10. Sehingga dapat
disimpulkan pada penelitian ini tidak terjadi gejala multikolinieritas
c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas berfungsi untuk melihat apakah
terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu ke pengamatan
yang lain. Uji statistik yang dapat digunakan dalam uji











B Std. Error Beta Tolerance VIF
1
(Constant) 460.200 1697.323 .271 .789
Kontribusi Bruto .042 .012 .615 3.447 .002 .857 1.167
Klaim Bruto -.028 .014 -.372 -2.055 .051 .833 1.200
Hasil Investasi -.104 .143 -.124 -.730 .473 .942 1.062
a. Dependent Variable: Surplus Underwriting
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Spearman’s rho, uji Park atau uji White (Albert Kurniawan Purnomo,
2019 : 59).
Pada uji heterosredastisitas ini, menggunakan teknik uji
koefisieen korelasi Spearman’s rho. Dalam pengujian ini digunakan
tingkat signifikansi 0,05 dengan 2 sisi atau 2 tailed. Apabila nilai
unstandardized residual menunjukkan angka lebih dari 0,05 maka
dapat dikatakan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.


















1.000 .307 .330 -.101
Sig. (2-tailed) . .112 .087 .610




.307 1.000 -.374* -.176
Sig. (2-tailed) .112 . .050 .370




.330 -.374* 1.000 .118
Sig. (2-tailed) .087 .050 . .551





-.101 -.176 .118 1.000
Sig. (2-tailed) .610 .370 .551 .
N 28 28 28 28
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Berdasarkan tabel 4.6 dari hasil uji heteroskedastisitas diatas,
dapat dilihat bahwa semua variabel independen memiliki nilai
signifikansi > 0,05.
- Nilai unstandardized residual dari variabel kontribusi bruto
menunjukkan nilai signifikansi 0,610 > 0,05
- Nilai unstandardized residual dari variabel klaim bruto
menunjukkan nilai signifikansi 0,370 > 0,05
- Nilai unstandardized residual dari variabel hasil investasi
menunjukkan nilai signifikansi 0,551 > 0,05
Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi yang
didapat > 0,05 (tingkat kepercayaan statistik 95% atau 0,05)
sehingga dalam penelitian ini tidak terjadi gejala heteroskedastisitas
d. Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi merupakan korelasi antara anggota
observasi yang disusun berdasarkan tempat atau waktu.. Metode
pengujian ini menggunakan uji Durbin-Watson (DW test).
Pengambilan keputusan pada uji Durbin Watson sebagai berikut
(Rochmat Aldy Purnomo, 2017 : 123) :
- DU < DW < 4-DU maka H0 diterima, artinya tidak terjadi
autokorelasi.
- DW < DL atau DW > 4-DL, maka H0 ditolak, artinya terjadi
autokorelasi.
- DL < DW < DU atau 4-DU < DW < 4-DL, artinya tidak ada
kepastian atau kesimpulan yang pasti.
Nilai DU dan DL dapat diperoleh dari tabel statistik Durbin Watson.
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Sumber : data diolah SPSS 21, 2021
Berdasarkan tabel 4.7 diatas, menunjukkan nilai DW
(Durbin-Watson) sebesar 2.008. Pada penelitian ini digunakan 28
sampel penelitian dan 3 variabel independen, sehingga pada tabel
durbin-watson didapat nilai DU sebesar 1.650 dan nilai DL sebesar
1.180 dan nilai 4-DU sebesar 2.350. Sehingga didapat data bahwa
nilai DU sebesar 1.650 lebih kecil dari nilai DW sebesar 2.008 dan
nilai DW lebih kecil dari nilai 4-DU sebesar 2.350. Sehingga dapat
diambil kesimpulan bahwa DU < DW < 4-DU atau 1.650 < 2.008 <
2.350 sekaligus menunjukkan bahwa pada penelitian ini tidak terjadi
gejala autokorelasi.
4. Uji Hipotesis
a. Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien Determinasi (R2) pada dasarnya bertujuan untuk
mengetahui ketepatan garis regresi yang terbentuk dalam mewakili
kelompok data observasi. Dalam uji Koefisien Determinasi apabila
nilai mendekati angka satu berarti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk




Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
Durbin-Watson
1 .586a .344 .262 5941.32614 2.008
a. Predictors: (Constant), Hasil Investasi, Kontribusi Bruto, Klaim Bruto
b. Dependent Variable: Surplus Underwriting
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Sumber : data diolah SPSS 21, 2021
Dalam penelitian ini menggunakan nilai dari Adjusted R
Square yang terdapat pada tabel 4.8 untuk mengevaluasi mana
model regresi terbaik. Berdasarkan hasil perhitungan uji koefisien
determinasi atau Adjusted R Square diperoleh nilai sebesar 0.262
atau 26.2%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 26.2% variabel bebas
(independen) yaitu kontribusi bruto, klaim bruto, dan hasil investasi
secara bersama-sama mampu menjelaskan seberapa perubahan dan
variasi dari variabel terikat (dependen) yaitu surplus underwriting
sebesar 26.2%. Sedangkan sisanya 73,8% (100% - 26.2%) dijelaskan
oleh variabel lain diluar variabel yang digunakan dalam penelitian.
Jadi dapat disimpulkan bahwa sebagian kecil variabel dependen
dijelaskan oleh variabel independen dalam penelitian ini.
b. Uji Parsial (Uji t)
Uji Parsial adalah uji yang digunakan untuk menguji
kemaknaan koefisien regresi atau parsial. Pengujian secara parsial ini
juga digunkana untuk mengetahui pengaruh secara parsial antara
variabel bebas dan variabel terikat dengan melihat nilai t pada taraf
signifikani=si 5% atau 0,05 (Tety Fadhila, 2011 : 73). Hasil dari uji
parsial kemudian dapat disumpulkan berdasarkan ketentuan sebagai
berikut :
Tabel 4.8
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
Durbin-Watson
1 .586a .344 .262 5941.32614 2.008
a. Predictors: (Constant), Hasil Investasi, Kontribusi Bruto, Klaim Bruto
b. Dependent Variable: Surplus Underwriting
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a) thitung > ttabel atau signifikansi > 0,05. H0 ditolak dan Ha diterima,
artinya variabel independen mempengaruhi variabel dependen
secara signifikan.
b) thitung < ttabel atau signifikansi < 0,05. H0 diterima dan Ha ditolak,
artinya variabel independen tidak mempengaruhi variabel
depneden secara signifikan.
Tabel 4.9







B Std. Error Beta
1
(Constant) 460.200 1697.323 .271 .789
Kontribusi Bruto .042 .012 .615 3.447 .002
Klaim Bruto -.028 .014 -.372 -2.055 .051
Hasil Investasi -.104 .143 -.124 -.730 .473
a. Dependent Variable: Surplus Underwriting
Sumber : data diolah SPSS 21, 2021
Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) pada tabel 4.9 diatas,
maka diperoleh hasil :
1) Pengaruh Kontribusi Bruto (X1) terhadap Surplus Underwriting
Dana Tabarru’ (Y) Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah
Berdasarkan data yang ditunjukkan pada tabel 4.9, dapat
dilihat variabel X1 (Kontribusi Bruto) memiliki nilai sig. < 0,05
atau 0,002 < 0,005 yang menunjukkan bahwa H0 ditolak.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel kontribusi
bruto secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Surplus
Underwriting Dana Tabarru’ pada Perusahaan Asuransi Jiwa
Syariah.
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Kemudian berdasarkan rumus perhitungan ttabel (α/2 ; n-
k-1) = (0,05/2 ; 28-3-1) maka diperoleh nilai ttabel 0,025 ; 24 =
2,0639. Pada variabel kontribusi bruto (X1) mempunyai thitung
dengan nilai 3,447. Sehingga thitung > ttabel atau 3,447 > 2,0639
dan menunjukkan bahwa H0 ditolak, dan memiliki arti variabel
kontribusi bruto (X1) berpengaruh signifikan terhadap variabel
surplus underwriting dana tabarru’ (Y).
2) Pengaruh Klaim Bruto (X2) terhadap Surplus Underwriting
Dana Tabarru’ (Y) Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah
Berdasarkan data yang ditunjukkan pada tabel 4.9, dapat
dilihat variabel X2 (Klaim Bruto) memiliki nilai sig. > 0,05 atau
0,051 > 0,005 yang menunjukkan bahwa H0 diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa variabel klaim bruto secara
parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Surplus
Underwriting Dana Tabarru’ pada Perusahaan Asuransi Jiwa
Syariah.
Kemudian berdasarkan rumus perhitungan ttabel (α/2 ; n-
k-1) = (0,05/2 ; 28-3-1) maka diperoleh nilai ttabel 0,024 ; 24 =
2,0639. Pada variabel klaim bruto (X2) mempunyai thitung
dengan nilai - 2,055. Sehingga thitung < ttabel atau - 2,055 < 2,0639
dan menunjukkan bahwa H0 diterima, dan memiliki arti
variabel klaim bruto (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap
variabel surplus underwriting dana tabarru’ (Y).
3) Pengaruh Hasil Investasi (X3) terhadap Surplus Underwriting
Dana Tabarru’ (Y) Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah
Berdasarkan data yang ditunjukkan pada tabel 4.9, dapat
dilihat variabel X3 (Hasil Investasi) memiliki nilai sig. > 0,05
atau 0,473 > 0,005 yang menunjukkan bahwa H0 diterima.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel hasil
investasi secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
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Surplus Underwriting Dana Tabarru’ pada Perusahaan Asuransi
Jiwa Syariah.
Kemudian berdasarkan rumus perhitungan ttabel (α/2 ; n-
k-1) = (0,05/2 ; 28-3-1) maka diperoleh nilai ttabel 0,024 ; 24 =
2,0639. Pada variabel hasil investasi (X3) mempunyai thitung
dengan nilai - 0,730. Sehingga thitung < ttabel atau - 0,730 < 2,0639
dan menunjukkan bahwa H0 diterima, dan memiliki arti
variabel hasil investasi (X3) tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel surplus underwriting dana tabarru’ (Y).
c. Uji Simultan (Uji f)
Uji simultan (uji f) digunakan untuk mengetahui apakah
semua variabel independen mempunyai pengaruh yang sama
terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan menggunakan uji
distribusi f, yaitu dengan membandingkan antara nilai kritis f (f
tabel) dengan nilai f yang terdapat dalam tabel ANOVA (Tety
Fadhila Sena, 2011 : 73). Hasil dari uji simultan (uji f) kemudian
dapat disimpulkan berdasarkan ketentuan sebagai berikut :
a) Fhitung < Ftabel atau signifikansi > 0,05. H0 diterima, artinya
variabel independen secara serentak atau bersamaan tidak
mempengaruhi variabel dependen secara signifikan.
b) Fhitung > Ftabel atau signifikansi < 0,05. H0 ditolak, artinya
variabel independen secara serentak atau bersamaan
mempengaruhi variabel dependen secara signifikan.
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Tabel 4.10
Hasil Uji Simultan (Uji f)
ANOVAa












a. Dependent Variable: Surplus Underwriting
b. Predictors: (Constant), Hasil Investasi, Kontribusi Bruto, Klaim Bruto
Sumber : data diolah SPSS 21, 2021
Berdasarkan hasil uji simultan (uji f) pada tabel 4.10 diatas,
dapat dilihat nilai fhitung sebsar 4,195. Dan nilai ftabel untuk k.3 dan N
=28 adalah 2,950. Sehingga dapat diartikan bahwa fhitung > ftabel
(4,195 > 2,950) dan nilai sig. < 0,05 atau 0,016 < 0,05. Dari
pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan
memiliki arti bahwa variabel kontribusi bruto, klaim bruto, dan hasil
investasi secara simultan atau bersama-sama memiliki pengaruh
positif terhadap surplus underwriting dana tabarru pada perusahaan
asuransi jiwa syariah.
C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Kontribusi Bruto terhadap Surplus Underwriting Dana Tabarru’
Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah
Menurut Sula (2004 : 246) kontribusi merupakan suatu bentuk
kerja sama mutual di mana setiap peserta membayar kontribusi kepada
perusahaan asuransi dan memiliki hak untuk memperoleh kompensasi
atas kontribusi tersebut. Dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
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23/POJK.05/2015, surplus underwriting adalah selisih lebih total
kontribusi kedalam dana tabarru’ ditambah kenaikan aset reasuransi
setelah dikurangi pembayaran klaim, kontribusi reasuransi dan kenaikan
cadangan teknis dalam suatu periode tertentu. Hubungan antara
kontribusi bruto dan surplus underwriting dana tabarru’ adalah semakin
besar kontribusi yang masuk dalam cadangan dana tabarru’ maka jumlah
surplus underwriting dana tabarru’ akan semakin meningkat.
Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), diketahui variabel kontribusi
bruto (X1) memiliki nilai sig. < 0,05 atau 0,002 < 0,005 yang
menunjukkan bahwa H0 ditolak. Kemudian berdasarkan rumus
perhitungan ttabel (α/2 ; n-k-1) = (0,05/2 ; 28-3-1) maka diperoleh nilai
ttabel 0,025 ; 24 = 2,0639. Pada variabel kontribusi bruto (X1) mempunyai
thitung dengan nilai 3,447. Sehingga thitung > ttabel atau 3,447 > 2,0639 dan
menunjukkan bahwa H0 ditolak. Dengan demikian dapat diartikan
bahwa variabel kontribusi bruto (X1) berpengaruh signifikan terhadap
variabel surplus underwriting dana tabarru’ (Y).
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Taufiq Kuroman (2018) yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh positif signifikan antara kontribusi terhadap surplus
underwriting dana tabarru’. Kontribusi dalam asuransi syariah
dikategorikan sebagai bagian dari dana tabarru’. Bagian dari hak peserta
atau pengelola akan dilaporkan sebagi pengurang dari dana tabarru’
dalam laporan perubahan dana tabarru’. Saat kontribusi dari peserta
meningkat maka akan meyebabkan klaim menjadi rendah, dan saat
jumlah klaim rendah maka akan meningkatkan surplus underwriting dana
tabarru’. Sehingga dapat dikatakan adanya hubungan searah antara
kontribusi peserta dengan surplus underwriting dana tabarru’. Saat
kontribusi meningkat maka surplus underwriting dana tabarru’ akan
mengalami peningkatan, begitu pula sebaliknya.
Kemudian hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Faizatun Naimah (2018)
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yang meyatakan bahwa terdapat pengaruh negatif signifikan antara
kontribusi terhadap surplus underwriting dana tabarru’.
2. Pengaruh Klaim Bruto terhadap Surplus Underwriting Dana Tabarru’
Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah
Menurut Sula (2004 : 248), Klaim adalah pengajuan hak yang
dilakukan oleh pihak tertanggung kepada pihak penanggung untuk
mendapatkan haknya berupa pertanggungan atas kerugian berdasarkan
perjanjian atau akad yang telah dibuat. Klaim dalam asuransi juga dapat
diartikan sebagai proses pengajuan oleh peserta asuransi untuk
mendapatkan uang pertanggungan setelah peserta melakukan seluruh
kewajibannya kepada perusahaan asuransi berupa penyelesaian
pembayaran premi sesuai dengan kesepatakan sebelumnya. Pembayaran
klaim pada asuransi syariah dapat diambil dari dana tabarru’ semua
peserta.
Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), diketahui variabel klaim bruto
(X2) memiliki nilai sig. > 0,05 atau 0,051 > 0,005 yang menunjukkan
bahwa H0 diterima. Kemudian berdasarkan rumus perhitungan ttabel
(α/2 ; n-k-1) = (0,05/2 ; 28-3-1) maka diperoleh nilai ttabel 0,025 ; 24 =
2,0639. Pada variabel klaim bruto (X2) mempunyai thitung dengan nilai -
2,055. Sehingga thitung < ttabel atau - 2,055 < 2,0639 dan menunjukkan
bahwa H0 diterima. Dengan demikian dapat diartikan bahwa variabel
klaim bruto (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel surplus
underwriting dana tabarru’ (Y).
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Novi Puspitasari, dkk (2020) yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh negatif signifikan antara klaim terhadap surplus
underwriting dana tabarru’. Klaim bukan termasuk dalam beban
pengelola. Menurut Sula (2004 : 260) klaim merupakan beban asuransi
atau underwriting yang diambil dari dana milik peserta dan menjadi
pengurang dari dana tabarru’. Perbedaan ini bersumber dari konsep dana
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tabarru’ dan juga pembagian risiko (sharing of risk) yang digunakan
dalam asuransi syariah. Pengaruh negatif ini menunjukkan bahwa
hubungan klaim dengan surplus underwriting adalah berbanding terbalik.
Sehingga saat klaim meningkat maka surplus underwriting akan
mengalami penurunan dan begitu pula sebaliknya. Saat klaim mengalami
penurunan maka akan terjadi peningkatan pada surplus underwriting
dana tabarru’. Hal tersebut menjelaskan bahwa klaim adalah pengurang
bagi dana tabarru’, sedangkan surplus underwriting terjadi saat dana
tabarru’ memiliki nilai yang lebih besar daripada beban asuransi yang
dikeluarkan.
Kemudian hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rustamunadi dan Suwaibah
(2020) yang meyatakan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan antara
klaim terhadap surplus underwriting dana tabarru’.
3. Pengaruh Hasil Investasi terhadap Surplus Underwriting Dana Tabarru’
Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah
Hasil Investasi adalah kegiatan perusahaan asuransi yang
menyebabkan terkumpulnya sejumlah uang untuk dibagikan kepada para
peserta asuransi. Apabila ditambahkan terhadap dana perusahaan maka
jumlahnya akan sangat besar jika dibiarkan tidak terpakai tanpa
diinvestasikan. Kegiatan investasi digunakan untuk cadangan sebagai
cadangan untuk membayar klaim yang akan datang maka dari itu tujuan
investasi dari perusahaan asuransi harus aman (Amrin, 2006 : 200).
Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), diketahui variabel hasil
investasi (X3) memiliki nilai sig. > 0,05 atau 0,473 > 0,005 yang
menunjukkan bahwa H0 diterima. Kemudian berdasarkan rumus
perhitungan ttabel (α/2 ; n-k-1) = (0,05/2 ; 28-3-1) maka diperoleh nilai
ttabel 0,025 ; 24 = 2,0639. Pada variabel hasil investasi (X3) mempunyai
thitung dengan nilai - 0,703. Sehingga thitung < ttabel atau - 0,703 < 2,0639
dan menunjukkan bahwa H0 diterima. Dengan demikian dapat diartikan
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bahwa variabel hasil investasi (X3) tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel surplus underwriting dana tabarru’ (Y).
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Rohishotu Rohmah, dan Dian Filianti (2020) yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh negatif signifikan antara hasil
investasi terhadap surplus underwriting dana tabarru’. Dalam asuransi
syariah, perusahaan asuransi sebagai pengelola (mudharib) dan nasabah
sebagai pemiliki dana (shohibul maal) dari dana tabarru’. Dana tabarru’
ini kemudian sebagian akan diinvestasikan oleh pengelola untuk
dimanfaatkan dan mendapatkan keuntungan. Menurut Puspitasari (2020),
kerugian dari hasil investasi dapat disebabkan oleh berbagai faktor yaitu
karena iklim investasi dan kondisi makro perekonomian yang kurang
baik. Selain itu, instrumen investasi pada asuransi syariah jumlahnya
masih lebih sedikit dibandingkan dengan asuransi konvensional. Industri
asuransi syariah pada umumnya memilih mengalokasikan dana
investasinya 30% pada sukuk. Akan tetapi, pergerakan sukuk pada saat
ini dikatakan kurang baik dan membuat perusahaan asuransi syariah
kemungkinan besar merugi dalam melakukan investasi. Oleh karena itu,
hasil investasi tidak dapat dikatakan sebagai faktor yang mempengaruhi
surplus underwriting dana tabarru’. Hal ini berarti apabila hasil investasi
mengalami peningkatan maupun penurunan maka tidak akan
berpengaruh terhadap surplus underwriting dana tabarru’ pada
Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah.
Kemudian hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rosyda Alifianingrum dan
Noven Suprayogi (2018) yang meyatakan bahwa terdapat pengaruh
positif signifikan antara hasil investasi terhadap surplus underwriting
dana tabarru’.
4. Pengaruh Kontribusi Bruto, Klaim Bruto dan Hasil Investasi terhadap
Surplus Underwriting Dana Tabarru’ Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah
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Berdasarkan hasil uji simultan (uji f), menunjukkan variabel
kontribusi bruto, klaim bruto, dan hasil investasi memiliki nilai fhitung >
ftabel (4,195 > 2,950) dan nilai sig. < 0,05 atau 0,016 < 0,05. Dari
pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan memiliki
arti bahwa variabel kontribusi bruto, klaim bruto, dan hasil investasi
secara simultan atau bersama-sama memiliki pengaruh positif terhadap
surplus underwriting dana tabarru pada perusahaan asuransi jiwa syariah.
Kemudian untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel
kontribusi bruto, klaim bruto, dan hasil investasi terhadap surplus
underwriting dana tabarru’ pada perusahaan asuransi jiwa syariah, maka
harus melihat nilai koefisin determinasi (R2). Nilai Adjusted R Square
pada uji ini sebesar 0,262 atau 26,2% yang memiliki arti bahwa variabel
bebas atau independen (kontribusi bruto, klaim bruto, dan hasil investasi)
secara bersama-sama mampu menjelaskan seberapa besar perubahan dan
variasi dari variabel surplus underwrting dana tabarru’ sebesar 26,2%
dan sisanya 73,8% dijelaskan dari variabel lain diluar variabel yang





Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan mengenai
pengaruh Kontribusi Bruto, Klaim Bruto, dan Hasil Investasi terhadap
Surplus Underwriting Dana Tabarru’ pada Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah
Periode 2016 - 2019 maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai
berikut :
1. Variabel Kontribusi Bruto secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
Surplus Underwriting Dana Tabarru’ pada Perusahaan Asuransi Jiwa
Syariah Periode 2016 - 2019.
2. Variabel Klaim Bruto secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap Surplus Underwriting Dana Tabarru’ pada Perusahaan Asuransi
Jiwa Syariah Periode 2016 - 2019.
3. Variabel Hasil Investasi secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap Surplus Underwriting Dana Tabarru’ pada Perusahaan Asuransi
Jiwa Syariah Periode 2016 - 2019.
4. Variabel Kontribusi Bruto, Klaim Bruto, dan Hasil Investasi secara
simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Surplus
Underwriting Dana Tabarru’ pada Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah
Periode 2016 - 2019.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah disampaikan, terdapat
beberapa saran dari peneliti, antara lain :
1. Bagi Akademisi
Besar harapan penelitin ini dapat memberikan sumbangsih
pemikiran terhadap penelitian selanjutnya terutama di sektor Perusahaan
Asuransi Jiwa Syariah.
2. Bagi Pihak Asuransi Jiwa Syariah
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Untuk berhati-hati terhadap faktor-faktor yang dapat
meningkatkan ataupun menurunkan surplus underwriting dana tabarru’ .
Kemudian perusahaan untuk berhati-hati terhadap risiko klaim yang
mungkin terjadi di masa yang akan datang. Meskipun klaim tidak
berpengaruh terhadap surplus underwriting dana tabarru’ akan tetapi
klaim harus tetap diperhatikan agar kepercayaan peserta asuransi tetap
terjaga. Kemudian Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah agar dapat
mengelola dana tabarru’ dengan baik dengan melakukan manajemen
dana kontribusi peserta dan dana investasi pada sektor syaiah
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Untuk penelitian selanjutnya yang ingin melakukan penelitian
ulang dapat menambah variabel seperti beban reasuransi, dan lainnya.
Kemudian penelitian dapat dilakukan dengan menambah sampel
penelitian atau dapat memperpanjang periode penelitian dengan periode
baru sehingga dapat lebih menggambarkan tingkat surplus underwriting
yang ada di Indonesia.
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Lampiran 1. Tabulasi SPSS
Lampiran 1.1 Data Laporan Kontribusi Bruto, Klaim Bruto, Surplus
Underwriting Dana Tabarru’ Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah Periode 2016-
2019.
Data Penelitian









2016 PT AsuransiTakaful Keluarga 207325 - 103609 12515 - 2896
PT Asuransi Jiwa








8289 2542 72 159
PT Asuransi Syariah
Keluarga Indonesia 16607 - 6171 3096 0
PT Asuransi Jiwa
Syariah Bumiputera 357 12 1429 0
PT Capital Life
Syariah 0 0 835 0
2017 PT AsuransiTakaful Keluarga 203285 - 104460 8629 10640
PT Asuransi Jiwa








40220 9881 351 383
PT Asuransi Syariah
Keluarga Indonesia 22232 8857 2956 43
PT Asuransi Jiwa
Syariah Bumiputera 34682 8952 5262 -9043
PT Capital Life
Syariah 14117 0 14368 35
2018 PT AsuransiTakaful Keluarga 222785 - 114918 7611 12779
PT Asuransi Jiwa








31876 22168 365 - 30
PT Asuransi Syariah
Keluarga Indonesia 29156 12622 2198 741
PT Asuransi Jiwa
Syariah Bumiputera 30734 11191 4819 - 5889
PT Capital Life
Syariah 42872 213 8610 893
2019 PT AsuransiTakaful Keluarga 234006 - 124717 8678 23141
PT Asuransi Jiwa








95033 60771 623 15503
PT Asuransi Syariah
Keluarga Indonesia 43203 15635 2396 -1001
PT Asuransi Jiwa
Syariah Bumiputera 23060 8014 2360 5038
PT Capital Life
Syariah 67539 579 43439 83
Lampiran 1.2 Hasil Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Kontribusi Bruto 28 .00 323869.00 90466.5000 102147.82437
Klaim Bruto 28 -124717.00 260982.00 21089.3571 91646.79390
Hasil Investasi 28 72.00 43439.00 6116.7857 8263.82409
Surplus
Underwriting
28 -9043.00 23141.00 3001.2500 6915.83674
Valid N (listwise) 28







B Std. Error Beta
1
(Constant) 460.200 1697.323 .271 .789
Kontribusi Bruto .042 .012 .615 3.447 .002
Klaim Bruto -.028 .014 -.372 -2.055 .051
Hasil Investasi -.104 .143 -.124 -.730 .473
a. Dependent Variable: Surplus Underwriting

















Asymp. Sig. (2-tailed) .297
a. Test distribution is Normal.










B Std. Error Beta Tolerance VIF
1
(Constant) 460.200 1697.323 .271 .789
Kontribusi Bruto .042 .012 .615 3.447 .002 .857 1.167
Klaim Bruto -.028 .014 -.372 -2.055 .051 .833 1.200
Hasil Investasi -.104 .143 -.124 -.730 .473 .942 1.062

















1.000 .307 .330 -.101
Sig. (2-tailed) . .112 .087 .610




.307 1.000 -.374* -.176
Sig. (2-tailed) .112 . .050 .370




.330 -.374* 1.000 .118
Sig. (2-tailed) .087 .050 . .551





-.101 -.176 .118 1.000
Sig. (2-tailed) .610 .370 .551 .
N 28 28 28 28
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Lampiran 1.5 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Lampiran 1.6 Hasil Uji Parsial (Uji t) Variabel X terhadap Variabel Y







B Std. Error Beta
1
(Constant) 460.200 1697.323 .271 .789
Kontribusi Bruto .042 .012 .615 3.447 .002
Klaim Bruto -.028 .014 -.372 -2.055 .051
Hasil Investasi -.104 .143 -.124 -.730 .473
a. Dependent Variable: Surplus Underwriting
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
Durbin-Watson
1 .586a .344 .262 5941.32614 2.008
a. Predictors: (Constant), Hasil Investasi, Kontribusi Bruto, Klaim Bruto
b. Dependent Variable: Surplus Underwriting
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
Durbin-Watson
1 .586a .344 .262 5941.32614 2.008
a. Predictors: (Constant), Hasil Investasi, Kontribusi Bruto, Klaim Bruto
b. Dependent Variable: Surplus Underwriting
Lampiran 1.7 Hasil Uji Simultan (Uji f) Variabel X terhadap Variabel Y
Hasil Uji Simultan (Uji f)
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1
Regression 444192986.789 3 148064328.930 4.195 .016
b
Residual 847184552.461 24 35299356.353
Total 1291377539.250 27
a. Dependent Variable: Surplus Underwriting
b. Predictors: (Constant), Hasil Investasi, Kontribusi Bruto, Klaim Bruto
Lampiran 2. Surat Pendukung
Lampiran 2.1 Surat Permohonan Judul Skripsi
Lampiran 2.2 Surat Usulan Menjadi Pembimbing Skripsi
Lampiran 2.3 Surat Pernyataan Kesediaan Menjadi Dosen Pembimbing
Lampiran 2.4 Surat Bimbingan
Lampiran 2.5 Surat Keterangan Lulus Seminar
Lampiran 2.6 Daftar Riwayat Hidup
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